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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bugaimana kondisi motivasi kerja karviwan
dilingkungan Universitas Budi Luhur Jukartu, dalam penelitian ini dikaji tentang faktor-taktor
yang diduga mempengaruhi hubungan yung positif dan signifikan dengan motivasi kerja
karyawan. Ada dua variabel dependen yaitu variubel kompensasi (X jdan variabel gaya
kepemimpinan (X,) serta satu variabel independen yaitu variabel motivasi kerja (Y).

Penelitian ini menggunakin metode survey, pengambilan sampe! penelitian ini dilskukan
dengan cara prorposional random sampling. Sampel yang diambil sebanyak 45 orang dari
185 populasi yang ada. Pengukuran sampel penelitian ini dilekukan dengun mengguankan
instrumen yang memenuhi persyaratan vididitas dan reabilitas. Dengan menggunakan analisis
deskreptif dun kuantitatif yang meliputi koefisien korelasi, koefisien determinasi serta analisis
regresi baik tunggal maupun berganda.

Pengujian hipotesis penelitian menggunukun software SPSS for windows versi 11.0.
Hasll pengujiun hipotesis penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : ¢ 1) terdapat hubungan
yang positifidan signifikan untari variabel kompensast dengan vasiabel motivasi kcmmuwnn
yang dinyatakan dengan koefisien korelusi tunggal R | sebesar 0,429 dengan koefisten
determinasi R’  sebesar 0,184 yang berani 18,4% VRIS motivasi kerja kuryawan dupat
dijelaskan dcngan variabel kompensasi dan selebihaya dipengarubi oleh variabel luin. Terdupat
hubungan positif dan signifikan antara variabel kompensasi dengan motivasi kerju karyawan
yang dinyatakan dengan persamiaan regresi Y = 34,311 +0,311x , sehingga apabils kompensasi
nuik sebesar | unit maka akan menaikkan motivasi kerju karyawan sebesar 0,311 unit. (2)
terdapat hubungan yang positif tetapi tiduk signifikan antars varinbel gaya kepemimpinin
dengan variabel motivasi kerja karyawan yang dinyatukan dengan koefisien korelusi unggal
R, sebesar0,122 dengan koefisien determinasi R? , sebesar 0.0149 yang berarti 1 49% variasi
motivasi kerja karyawan dapat dijelaskan dengin v.u‘i.xbel gayu kepemimpinun dan selebihny:
dipangaruhi oleh variabel lain. Terdupat hubungan positif tetupi tidik signifikan antara variabel
kompensasi dengan motivasi kerju karyawan yang dinyatukan dengan persaman regresi Y =
45,076 +0,093x,, schingga apabila gaya kepemimpinan naik sebesur | unit maka akan
menaikkan motivasi kerja kuryawan sebesar 0,092 unit, (3) terdupat hubungan yang positif
dun signifikan antara varisbel kompensasi dan guya kepemimpinan dengan variabel motivasi
kerja karyawan yang dinyaakan dengan koefisien korelusi tunggal R, sebesar 0,480 dengan
koefisien determinasi R3, sebesar 0,2304 yang berarti 23, 045 vnruss motivasi Kerju
Karyawan dapat dijelaskan dcng.m variabel kompensasi dan selebihnya dipengarubi oleh
vartabel lain, Terdapat bubungan positif dun signifikan antara variabel kompensasi dengan
moivasi kerja karyawan yang dinyatakan dengan pecsamann regresi Y = 37,230 +0, 479% -
0.220x,, sehingga apabilu secara serentak kompensasi dan gays kepemimpinan naik sebcsur
1 unit maka akan menaikkan motivasi Kerja karyawan scbesar 0,259 unit.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja karyawan
Universitas Budi Luhur dapat ditingkatkan melului penyesuaian kompensasi dan dibangunnya
komunikasi dua arahyang Jebih baik antar pars pimpinan dan bawahan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Universitus Budi Lubur udihish sulah saiu onganisasi di bawah Yayusan Pendidikan
Budi Lubur. Universitas Budi adalah penggabuangan dart empat perguruan tinggi yang
telah ada yang berada pada nuungan Yayasan Pendidikan Budi Luhur. Diawali dengan
sebuah akademi ilmu komputer yang resmi didirikan tanggal | Apnl 1979 oleh Drs Djaetun
HS. Seiring dengun berjulannya wakiu Akademi limu Komputer Budi Luhur kemudian
berkembang menjadi Sekolah Tinggs Mangjemen Informarika dan Komputer Budi Lubuy.

Untuk melaksanakan tugas dan fungsinya guna tercapainya (ujuan organisasi yang
telah ditetapkan, maka diperlukan kegiatan manajemen. Penyelenggaraen kerja dulam
pencapaian juan organisasi sangat bergantung pada kegiatun manajemen sebagai proses
menggerakkan orgamsasi tunpa kecuali Universitas Budi Luhur Manajemen merupakan
pemberi nafas serta nadi dalam setiap kehidupan organsast. karena mangjemen membu
semua unsur organisasi menjilunkan fungsinys, Kinerja suatu organisasi daliam mencapai
sctiap tujuannya sangat dipengaruhi aleh unsur mausia yang menggerakkannya.

Krisis ckonomi yang berkepanjungan di negert ini yang sudah dimula: sejak
pentengahian 1997 sumpai sekarang telah mengakibatkan dampak negatif terhadap seluruh
aspek kehidupan, termasuk menurunnya semangat dan motivash kerja karyawan, Seiring
dengan krisis moneter yang berkepanjangan tersebut, harga barang-barang pokok
mengulami kenaikan. Bersama dengan itu di berbagal daerah terjadi kerusuhan sosial,
demonstrasi, pengeboman dan pembakaran yang yang tidak sedikit menelan korban jiwa.
Semua peristiwa ity berpenganth padi ekonomi yang semakin membunik ditumbih dengan
kondisi lingkungan yang kurang kendusif berdampak pada mativasi Kerja karyawan.

Motivust adulah suatu perangsang stau dorongan dan dalam yang menyebabkan
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seseorang berbuat sesuatu. Motivasi dulam rangka kepemimpinan merupakin proses
bagaimana menumbubkan dan menimbulkan dorongan seseorung berbuat atau bekerja.
Untuk menumbuhkan motivasi kerja seorang karyawan tidak lepas kuitannya dengan

peran para pimpinan.

Pemativasian itu sendliri dapat didefinisikan sebugal proses yang mempengaruhi
Orng untuk mencapai susaran tertentu.' Motivast menjeluskan mengapa orang bekerju
kerus dan yang lainnyu tiduk. Pemotivasion termusuk usaha yung diaruhkan untuk
membentuk tingkah laku munusia. Topik spesifikasi kepemimpinan, komunikasi kerju
kelompok, modifikasi tingkah laky, delegasi wewenang, pemerkayaun pekerjuan,
pemenuhan kebutuhan, perubahan organisasi, moral karyawan dan moeal mana jerial.

Seorang pemimpin yang baik harus dapat memberikun bentuk dan memberikan
teladan, merangsang dan mengambil prakassa, bertindak dan memiliki kesadaran tentang
langgung jawab terhadap kelompok dan “nilainya”, bertindak secura aktif dalam hubungan
antara kelompok dan angota-anggotanya sehinggu deng:in demikian kelompok tersebut
dijadikan kenyataan yang hidup.?

Selain dari pada itw para pimpinun dituntut untuk mampu membangkitkan motivasi
kerja anuk buahnya, agar dupat bekerju sebaik mungkin. Langkah lungkah yang husus
ditempuh prmpinan untuk membangkitkan motivasi kerja stafTnya antara Jain dengan ¢

8. memberikan atau melstih langgung jowab stuffny s untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.

b. Mendorong staff atau karyawannya untuk ikut berpartisipasi secara akiif dalam
peluksanaan tugas untuk mencapai tujuun yang ditetapkan,

¢, Menanamkan kepada para staff tentung rasa memiliki atau rasa handasbeni techadap
tugas-tugas yang akan menjadi tunggung jawabnyi,

" Davd R. Fred Manajemen Straregik, Pechalliodo, Jukaria 1995 bal 151
" Winurdi Keperimpunan datlam manigjenen, Rk Cipta, Jakaru 2000 hal 37
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d. Memberi bimbingun dan penyuluhan secara berkula kepuda stuff dulum pencapaian

tujuan.

Untuk mengefektifkan kepemimpinan maku seorang pemimpin perls mempengaruhi
kelompoknya agar mereka bertindak sesua dengan waktu dan secary kooperatif untuk
mencapai sasaran kelompok. Riset psikologis modem sebagiun dikerashkan ke aruh
penemuan tehnik-tehnik yang lebih diperluas untuk memotivast manusia. Tetapi nda
bahayanya, bahwa usaha-usitha tersebut mendekati keadaan di mons manusia dinggap
sebagm benda belaka,

Adalah relutif maidah untuk menghipaotis manusia, menghikangkan kemanusiaannya
dan memperlakukannya seakan akin sebuah mesin. Kite memerintahkan untuk membeli
apa yang teluh kita produksi, memben suar menurut perintah, menetapkan skilinya untuk
tugas-tugas yang terspesialisasi dan berfikir berdasarkan petunjuk-petunjuk’,

Disebabkan oleh pengetahuan ehnik-tehnik untuk memanipulasi manusia semakin
bertambah dengun berlungsungnya wakiu, maka perlu dikemukakan suatu peringatan
tentang hal terscbut. Kekuvasaan untek menelanjang! jiwa manusia dan memaksanyi
untuk melakukan apa yang di inginkan oleh pitak lam, merupakan suatu hid yang perlu
ditakuti,

Hal tersebut dapai digunakan untuk melanggar “wilayah pribadi” yvang
menghancurkan martabar manusia. Keadan demikian dapat ditangani dengan penghalang
moral (Moral Straint). Kita juga mengetahui bahwa komunikasi yung baik merupakun
saliah satu yang penting untuk memperbaiki motivisi dan hasil pekerjaun pihak bawahan.*

Selain dari pada itu pura pimpinun dituntut untuk membangkitkan motivasi kena
anak buahnya, agar dapat bekerja dengan sebaik mungkin, dapat dicapai dengan cary
menjalin hubungan kerjusama yang baik antara atusan dengan staff melalui komunikasi
terbuka. Selain itu pihak atasan juga berkewajiban agar selulu memberikan kesempatan

' Winardi, Op, Cig, hul 80
* Winurdi, Op. Cit, hul 86
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kepada bawahannya untuk meagembangkan dini termasuk mengembangkan Karier, sertu
memberikun penugasan yang sesuui dengan kemampuin. Untuk merangsang agarstaffnyu

lebih antusias bekerju perlu diben imbalan jaso yang sesuai dengan usaha kerja®

Sistem imbalan sebuah organisasi merupakan sebuuh faktor lutar belukang yang
dapat menimbulkan dampuk besar atas penlaku kerja apabila ta diubah, tetapi untuk itu
perlu dilaksanakan pemikirsn sebelummnya. Orang-orang di dakam organisasi cenderung
melukukan suatu pekerjaan atau kegiatan yang diberi imbulan dan merveka cenderung
mengabuikan pekerjaun yang tidak memberikan imbulan, walaupun hal tersebut baik

untuk mencapai twjuan-Iuan organisiasi,

Tetapi perfu diingat bahwa banyuk rencana-rencana insentif tidak mencapai hasil
yang diinginkan kasena mereka tidak mengantisipasi sepenuhnya perifaku yang akan timbul
dari bugaimana produktivitas dikalkulasi dan diberi imbalan, ataw  mereka tidak
memperhatikan polu-pola sosial yang ada dan nilai mereka bagl para anggotua organisusi.
Sebaah rencana insentive individual yang meaimbulkan persaingan antars par anggota
kelompok yang bekerju sama, mungkin akan disabotase oleh pars anggotu luin yang

meneningnya.

Berdasarkan uraiun di atas beranti untuk meningkatkan motivisi keeja para Kayawan
Universitas Budi Luhur terdapat dua faktor yang mempengaruhinya yaitu kompensasi
dan gaya kepemimpinan. Oleh karena itu, dalam penelitian tentang motivasi kerja karyawan
Universitas Budi Luhur terdapat dua vanabel yang akan diungkapkan penganulinyu, yaitu
kompensasi dan gaya kepenumpinan.

1.2 Perumusan Masalah

Sehubungan dengan uraian di atas, maka dapat diidentifikasikan perumusan masalah
sebagai benkut ©

#. Bagaimuna kondisi kompensist yang diterns karyawan Universitas Budi Lulue

- Gisela Hugesmun Marivsesd anduk possbiiivoien oo, Erangaa, Jukura 1953
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b. Baguimana kondisi gaya kepemimpinan di Universitas Buds Luhur
¢. Bagaimanakondisi motivasi kegju para karyawan Universitas Budi Lubur

d. Bagaimana hubungan atau korelasi antara gaya kepemimipinas dengan motivasi kérju

karyawan
e. Bagaimana hubungan atau korelasi antura kompensasi dengan motivasi kerju karyawun
f. Bagaimana hubungan atau korelast antara guya kepemimpinian din kompensasi dengan
motivasi kerja karyawan
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Saluh satu karaktenistik penelitian yung bersifaat ilmiah harus mempunyai tujuan.”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang :

kondisi kompensasi karyawan Universitas Budi Lubur
b. kondisi gays kepemimpinan di Universitas Budi Lubur
¢. kondisi motivasi kega karyawan Universituss Budi Lubur

d. hubungun kompensasi dengan motivasi kerjo Karyowan Universitas Budi Lubur

13

- hubungan antara kepemimpinan dengan motivasi kerja karyawan Universitas Budi
Lubar

™

hubungan antars kepemimpinan dengan gaya kepemimpinan Universitus Bodi Luhur

g hubungan kompensasi dan gaya kepemimpinun terbadup motivasi kerja Karyawan
Universitas Bui Luhur

* Sekatn Umi , Researoh Methouds for nesiaeas 1992 tul 10
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1.3.2 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat dimanfuatkan untuk |

4. Untuk menambah wawusan dun cakrawaln pengetahuan dalum bidang sumber dayu
mEnusia.

b. Sebagai masukan dalam kegiutan analisis dan evaluasi kebijaklan bagi Universitas
Budi Luhur atan instansi lainnya dalam manajemen sumber daya manusia.

¢. Untuk kepentingan masyarakat sebagai acuan dalam penelitian mavpun sumber daya

MEINUSE,

1.4 Sistematika
Sistematika penulisin dulum penclitian ink terdiri dasi linw bab, yaitu;
Bab I Pendahuluan
Dalam bab ini, diuraikan tentang latar belakang Yayasan Pendidikan Budi Luhur
baik sejarah berdirinya mgas dan fungsinys maupun struktur organisasinyz, serta faktor-
fakior yang mempengaruhi kinerja karyawan secara umum., Seluin itu diucaikan pula

perumusan pokok-pokok permasalahan yang dihadapi, tjuan dan manfaat penelitian

serta sistematika penulisan,
Bab II Tinjauan Pustaka dan Kerangka Pemikiran

Dalam bab ini, diketengubkan tentang teon-tcon yang berkaitan dengan kompensasi
khususnya kompensasi yang berupa moneter, gaya kepemimpinan dan motivasi kerja
karyawan. Teori-teori tersebut dikaji dan dianalisis untuk dijadikan sebagai lindasan
atau dasar kerangka berfikir dalam penelitian,

Bab III Metode Penelitian

Dalam bab ini, diuraikan tentang populusi dan sampel yang dijadikan obyck
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penelitian dan metode pengumpulan data yang dilakukan, Untuk membenkan gambaran
tentang alat ukur yang digunakan, dalam bab ini jugu disajiken instrumen penelitian.

Sementara itu di bagian akir dari bab ini juga divmikan tentang metode anulisis.
Bab IV Gambaran Umum

Dalam bab ini, diuraikan tentang Sejarah berdinnya Universitus Budi Lubur, visi
dan musi Universitas Budi Luhur hingga program-program yang berhubungan dengan
pengembangan karyawan,

Bab V Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam bab ini diuraikan datu yang telah diperoieh dilapangan serta hasil unalisisnya,
Hausil analisisnya disajikan dalam bentek tabel yong membahas tentang kompensasi.
kepemimpinan dan motivasi kerju karyawan, Selwin itu pada begian akir dari bab ini

disajikan pula hasil uji hipotesis yang telah dilakukan.
Bab VI Kesimpulan dan saran

Dalam bab terukir i disujikan kesimpulun duri basil penelitian yang telah dilukukan
berkaitan dengan motivasi kerja karyawan Universitas Budi Luhur dengan topik bahasun
studi korelasi antara kompenssast dan gaya kepemimpinan dengan motivasi kerja
karyawan, Selain itu, juga disampaikan implementasi dan saran-surun kepada Universitus

Budi Luhur, khususnya dalam manajemen sumber diya manusia
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Dalum rangka meningkatkan efekifits dan efisiensi perusahaan/organisasi, tenutiam
untuk meningkatkan peadayugunaan sumber daya manusia, telah banyak pandangan—
pandangan atau teori-teor tentang, kepemimpinan, kompensasi dan motivasi kerja. Teori-

teori tersebut kemudian digunakan sebagai dusir dalam penelitian ini,

2.1 Kompensasi

Kompensasi adaluh imbalan jasa yang diberikan secara teratur dan dalam
jumlah tertentu oleh peusahaun kepada para karyawan atas kontribusi tenaganya
yang telah diberikannya untuk mencapai twjuan perusahaan.” Kompensasi ini dapat
berupa gaji dan upah. Sebenumyy pengentian wntars gaji dan upah adalab sinonim,
tetapio upah lebih bunyak dipakai oleh para pekerja (buruh), sedangkan guji biasanya
untuk kompensasi para pegawai. Gaji diberikan setiap bulan dalam jumlah pasti
sedangkan upah dapat bulanan, mingguan, harian atau yang lainnya dan sangat
dipengaruhi oleh putput yang dihasilkun oleh setiap individu.

Penentuan tingkat kompensasi moneter merupukan tugas yung paling sulit
dan paling penting baik bagi suatu organisasi maupun karyawan. Penentuan upah
ataw tingkat kompensasi moneter seringkali merupakan satu-satunys biaya terbesar
suatu perusahaan.” Dari sisi karyawan gaji seringkali satu satunya alat untuk
melangsungkan hidupnya secara ekonomis hal itu juga merupakin salah satu faktor
yang paling berpengaruh yang menentukan status dalam masyarakat. Maka dari itu
dalam rangka meningkatkan efektifitas dan efisiensi organisasi/perasahaan terutans
untuk meningkatkan pendayagunaan sumber days manusia, telah banyak pandangan

" Basa Swatha dan i Sukotjo pesgantar Manly proderss Liborty Yopyakurs 185 il 267
*Edwin B. Flippo Marafermen Personolia jilid 2 Edanggn, Jakurta 1954 bt )
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dtau teor tentang motivasi, Menurut Maslow maotivasi kesja sebagian besar dipenganibi
olch kebutuhan manusia dalum menjalani hidupnya. Dengan kata lain motivasi erat

hubungannya dengan kebutuhan,

Maslow mengatikan bahwa setiup orang mempunyal hiraki kebutubun, Setiap
Orang memben prioritas pada pemenuhan kebutuhun yang bersifut bertingkat. Hirurki
kebutuhan menurut Maslow sdulah : Phusical Needs, Satety Needs, Social Needs,
Esteem Needs dan Self Actualization Needs.

Bagi sementaru orang gaji yung berarti mempertahankan hidup (survival) dan
gaji yang didapat adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok. Dalam tahap
semacam ini gaji atau kekurangan gaji merupikan sarana motivasi yang kuat, dalim
anti sangat berpengaruh terhadap usaba kerju seseorang. Tapi begi sementara orang
gaji bukanlah soal mempertahankan hidup melainkan soal keadilan, yung
dipermasalahkan orang —orang ini adaluh
- Apakah mereka di gajl oleh perusahasn yang dinilai sesusi dengan bobot

pekeqgaannya
- Apukah gaji yang mereka terima sesuai dengan harapun harapun tentang gaya

hidup dan standar hidupnya.

Di sini tuntutan kenaikan gaji bukan lagi untuk mempentahankan hidap
melainkan untuk memenuhi cara hidup tertentu dan dapat mengimbangi gaji karyawan
diperusahaan lain yang setaraf, Jelas gaji di sini dapat berarti pertahanan hidup dan
keadilan. Bila pemberian gaji dianggap tidak adil oleh karyawan maka akan timbul
beberapa konsekuensi dengan gejala gejala sebagui berikut ;

- Menuntitkenaikan guji
- Meninggalkan perusahaan bila ketidakpuissannya cukup besar

- Mengurangi usahu di temput Kerjanyi seperti pulung tepat waktu walaupun



10

Perpustakaan Universitas Budi Luhur

pekerjuan masih terbelengkalai, memantaatkan waktu lembur, memperpanjang jam
istirahal,

Dengan demikian gaji dupatdisebut sehuga “Higeiene Fuctor" karena gaji

dapat merupakan stimulan yang kuat untuk memotivasi karyawan, Akan tetapi

pendapat tersebut tidak berlaku absolut Karena ©

Etektivitas gaji sebaga stimulan ditentukan oleh presepsi kKaryawan terhap keadilan
penggajian tersebut. Selama kuryawan diperlakukan adil besarnya gaji tidak banyak
berpenguruh pada terhadap produktivitasnyi.

. Selama kebutuhan fisik karyawan merupakan elemen yang paling menonjol dalam

Jjenjang kebutuhan karyawan selama itu pula gaji merupakan alat motivasi yang
kuat. Lebih dari tingkat ini gaji berkurang kepentingannya, sebagai stimulan orang-
orang tersebut memertukan nilii nilad yang lain sebugai stimulun.*

Adupun tujuan dun pentingnyu kompensast,"

. Menurik pelumar kenu yung potensiul : dulum hubungunnyi dengan upaya sekrutmen

dan seleksi organisasi, program Kompensasi lokal dupat membantu memastikun
bahwa pembayaran cukup menurnk orang yang tepat, pada waktu yang tepat dan
untuk pekerjaan yang tepat.

. Mempertahankan karyawan yang baik | jika program kompensasi lokul dirasakan

tidak adil sccara internal dan kompetiotif secura eksternal, karyawan yung baik

. Meraih keunggulan yang kompetitif : kompensasi total bisa menjach binya sigrifikan

untuk menjelaskan bisnis, Tergantung pada industri, biaya lenaga kerju berkisar
10 sampai 80 persen dari total biays. Untuk meraih keunggulan kompetitif, suatu

Y Mulyadl MM. Kwapiokea Bedusi-ivabkan kufial (odak digabletnsiton |

“ Sebwler S, Rundall dan Juckson €. Susun Managenven Sindier Doy Meran jilid 3 Lrloaggn Jokuns 196
hal ¥7-58
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organisasi mungkin memilih menggunakan sissem komputer sebagai pengganti tenaga
kerju atau pindah ke daerah yang tenaga kerjunya lebih murah.

4. Meningkatkan produktifitas : sementura imbalan non moneter mungkin bisu
mempengaruhi motivasi dan kepuusan kuyuwan, desain sistem pembiyurn moneter
telah terbukti berpengaruh techadip Kinerja dan produktivitas.

5. Melakukan pembayaran sesuai sturan hukum :beberapa aturun hukum relevan
dengan kompensasi total. Organisasi harus sadar hal ini akan menghindari

penyimpangan terhadap peruturan ini dalsm program pembayarannya,

6. Memudahkan sasaran strategis : suatu organisasi mungkin akan menciptrakan
budaya yang mengguntungkun dan Kompesiti stau mungkin ingin menjadi temput
yang menarik sehingga dapat menarik pelamar-pelumar terbuik.

7. Mengokohkan dan menentukan struktur : sistem kompensasi dapat membantu
menentukan struktur ongunisasi, hierarki statusaya, tan tingkan oring orang dalam
posisi teknik dapat mempengaruhi orang-omng yung ada diposisi ini.

Agar tujuan pertiurm untuk mesuk part kuryawan yang mumpo bugi organisiusi
dapat dicapai, personal harus berkeyukinan bahwa kempensasi yung dituwarkun
adalah wajar dan adil. Keadilan berkuitan dengan rasa keadilun menurut hak dan
hukum alam. Jika seorang kuryuwuan menerima kompensasi dari perusahaan,

pandungan atas keadilan dipengaruhi oleh dua fuktor yaita :
| Rasio kompensasi seseorang terhadap masukan seseorung dulam bentuk usaha,

2. Perbandingan rasio ini dengan rasio orang orang penting lainnya yang berhubungan
i denRe
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Walaupun dalam penentuan gaji itu dilibatkan sejumluh besar negosiasi dan
dugaan, namun ada fakor-faktor tenentu yung diakui sangat mempengaruhi keputusan
akir mengenai jumlah gaji dalam nilai wang, Faktor-faktor tersebut antara Jain -

1. Permintaan dan penawaran ; Tidak dapat dibantah bahwa hukum permintaan dun
penawaran tenaga kerja akun menghasilkan tingkat upah yang berlaku. Negara-
negara berkembang umumnya mempunyai masalah pada tingginya tingkat
pengangguran, hal ini berakibut puda murahnya biaya tenaga kerja dibandingakan
dengan negara-negura yang suduh maju.

2. Serikat Pekerja : Dulum struktur ckonomi serikat pekera umumnya mencoba untuk
mempengasuhi segi penawasan. Tidak segan-segan, serikat pekerja mengkaordimir
para pekegja untuk melakukan iksi mogok kerja untuk menuntut kenaikan upah/
gaji.

3. Kemampuan perusahaan untuk membayar : Serikat pekerja seringkali menuntut
peningkatan kompensasi dengan dalih perusahaan yang bersangkutan makmur dan
mampu membiyar. Namun faktor-faktor pokok yang menentukan tingkat waph
masing-masing perusahuan berasal dari permintaan dan penawaran tenage kerja
itu sendiri. Jika perusahaun tiduk mampu membayar kompensusi seperti yang
berlaku pada pasar tenaga kerju mika para pekerja umumnya akan mencar
pekerjaan lain,

4. Produkrifitas : Produktivitas sering dikaitkan dengan output dibagi dengan jam
kerja yang digunakan. Semakin tinggi produktivitas seseorang maka semukin tinggl
upah yang didapat para pekerju, Tapi beberapa pekerjaun tidak dapat diukur
produktivitasnya, seorang pemimpin misalnya harus diukur efektivitas
kepemimpinannya bukan pada produktivitusnya.

5. Biaya hidup :Penyesumian kompensasi dengan biays hidup bukan merupakan

penyelesaian yang fundamentul bagi kompensasi yang wajur. Seluin susuhnya
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mengukur indek biaya hidup, pengunaannyapun lebih bersafut sementuru, semisal
pada saat ingkat inflasi melambung tinggr perusahaan sering membantu Karyawan
lewat program kemahalan.

6. Pemerintah : peraturan pemerintah tentung ketentuan upah yang berluku pada
wilayah tertentu atau yung di Indonesia dikenal dengun upah minimum regional
kerkadang harus memaksa perusahaan untuk membayar upah/gaji kKaryawannya
sesusi dengan ketentuan yang berlaku, walaupun terkadang peusahaan tersebut

kesulitan untuk membayunya

2.1.1 Pembayaran berdasarkan Kinerja

Pembayaran berdasurkan Kinerju adalah suatu bentuk pembayaran yang
berdasarkan pada produktivitas kegja. Pembayarun berdasurkan Kinera memiliki
banyak bentuk. Bentuk yang paling luas perakaiunnya dun paling dikenal adalah
peniluiun berkala yung digunakan untuk menemukan peninghatan guji.

Bayaran berdasarkan kinerju dan perbedaan bayaran yang dihasilkan

mempunyai banyak tujuan, diantaranys "'

u. Mencapai sasaran strategis : Organisasi yang ingin menggukakun kompensast
secary strategis hanusioh menghubungkan secara langsung bayuran dengan Kinegja
untuk menumbubkan inisiatif suaegis.

b. Menegakkan norma-norma organisasi - Kompensasi untuk Kinerja juga dapat
digunakan untuk mengkomunikasikan dan menegakkan norma-nonma organisasi.

¢. Memotivasi kinerja : Uang adalah motivator yang ampuh karena dinilai langsung
sebagai imbalan dan karena memudahkan pembelian barang yang diberi nilai,

d, Menyadari kontribusi pecbedaun : Sasaran lain pembayaran kinerja adalah untuk

menyadarkan para karyawan tentang perbediaan kinerja yang tefah dicapai diantara
* Schuler S. Randall dan Juckson E. Susan, Op. Cu bl 139
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mereka, yakni perbedaan antira kuryawan yung berkinerja linggl dan Karyawun
yang berkinerja rendah.

2.1.2 Pembayaran berdasarkan jusa

Progrum pembayaran berdasarkan jusa telah menjadi landasan sistem
kompensasi baik untuk kalangan pemerintah maupun swasta. Program ini banyak
digunakan karens dinilai memiliki bunyak keunggulan dibandingkan dengan sistem
kompensasi yang lainnya. Program pembayaran berdasarkan jusa mempunyai
perbedaan dalam beberapa dimensi. Pertama, program ini menyangkut beberapa
variabel seperti : biaya hidup, senioritas jabatan atau orgamisasi dan sebagainya,
Kedua, program ini berbeda dalam cara perhitungannya, sebagran memberi jumlah
yang absolut dan sebagian lagi memberikun presentase dari gaji pokok. Ketiga,
program ini dapat diberikan lebih dari satu kali dam setahun atau mungkin ditunda
Jika kondisi perusahaan/organisisi sediung dalam kondisi yang tidak memungkinkan,

Hal fundumental bagi efektilnys suatu sistem pembayaran berdasarkan jasa
adalah sistem penilaian kinerja yung dapat dipercaya dan komprehensif, Tunpa
penilaian kerga yang dapat dipercayn mustubiil buyasan vang diberikan mampu untuk
dapat membangkitkan motivasi kena karyawan,

Bentuk-bentuk balas jasa ;"
1. Gaji Pokok
2. Tunjangan, Kemudahan (Fringe Benefits)
Tunjangan: & Jabatan
b. Perumahan

¢, Kemahalan

" Sehulee S. Randall dan Juckson E, Susan, O, Cit, hal 151-152
" Mulyadi, Op, Car
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Kemudahan :

3. Penghargaan :

d. Natura

e. Kesehatan

f. Makan

g. Transportass

h. Hari raya/bonus tahunan
a. Jamanan hasn wa

b. Seragam kerja

¢. Olah raga. kesenian dan Rekreasi
d. Asuransi

¢. Pesangon

f. Sumbangan kemuatian

g. Perjalanan dinas

h. Lembur

4. Jusa Produksi

b. Kesetivan

¢, Insentive

Berdasarkan dari rangkaian teori di atas maka untuk untuk mengukur tingkat
kompensasi yang telah diberikan Universitas Budi Luhur kepada para karyawannya
maka digunakan indikator sebagai berikut ;

a. Gaji pokok

b. Tunjangun
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¢. Kemuduhun
d. Penghargaan

Penggunaan indikator tersebut di atas didasarkun pada dimensi pembayaran
berdasarkan jass, Hal ini dikurenakun pembayaran berdasirkan jasu dianggup puling
sesuai untuk program kompensasi pada Universitas Budi Lubur, karena pembayaran
berdasarkan jasa mempertimbangkan berbagui hal seperti jabatan, masa Kerjo/
senioritas, loyalitas dan berbagai pertimbungan lainnyu yang peating bagi pemberian
kompensasi di Universitas Budi Luhur,

2.2 Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah suat upaya penggunaan jenis pengarubh bukan paksaan
(concoersive) untuk memotivasi orang-omng dengan tujuan tertentu. Semus manajer
mengembangkan suatu gaya dulum memimpin atsu memotivasi pura bawshannya.
Suatu gaya kepemimpinan daput dirumuskan sebugai sustu pola perilaku yang dirancang
untuk memadukan kepentingan kepentingun organisasi guna mengejar beberupa
sasaran," Oleh karena itu untuk menggerakkan atau mepengaruhi orang lain ugar
melakukan suata kegiatan, muka kepemimpinun tidak dapat mengabaikan masaluh-
masalah motivasi, kepribadian dan Kebutuhannyy, Untuk itu snggoty kelompok/
organisasi lebih duri dua orung (banyak) maka permimpin harus mampu memusatkan
perhatian pada motivasi, kebutuhan dan aspek-aspek kepribadian yang bersifat umum.
Namun apabila bermaksud untuk menggerakkan atau mempengaruhi organisasi/
kelompok secara perorangan, maka diperlukan perhatian dan pertimbangan yang
mengkhusus pada motivasi, kebutuhan dan aspek-aspek kepribudian individu yang
bersangkutan,

Kondisi yang perfu diperhutikan ugor tiduk terdapat kesaluhan pemabaman,

. Edwin B. Flippo. Op, Cit, hal 122
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bahwa dalam membicurakan tentang kepemimpinan maka tidak dapat perilaku dan
gaya kepermimpinan. Artinyi penlaku dan gaya Kepemimpinan ini merupakan suplemen
untuk menguak din melibut bukikat kepemimpinan itu sendin, dimeasa dalam penelitian
ini akan mengulas tentang gayu ke pemimpinan para pemimpin pada lingkungun

Universitas Budi Luhur,

2.2.1 Teori-teori Kepemimpinan
2.2.1.1 Teori Sifat

Pendekatan ini didasiarkan poda ssumsi bahwa dapat ditemukan sejumlah cin
individu terbutas dari pemimpin yang efekiil. Ada beberapa ciri khusus yang

menunjukkan bahwa seseorang dapat menjadi seorang pemimpin,

1. Kecerdasan : Stogdill telah menemukan suatu kecenderungan umum yang
menunjukkan bahwa seorang pemimpin lebih cerdas dan pengikutnya.

2. Kepribadian : riset menunjukkan bahwa sifut kepribadian seperti keuletan,
orisinilitas, integritus pribudi dun kepercuyaan diri berkaitan dengan

kepemimpinun yang efekiif,

3. Karaktenistik Fisik : Stdi tentang hubungan antira kepemimpinan yang cfektif
dengan karakteristik fisik seperti umur, tinggi, berat badan dan penempilan
mengungkapkan hasil yang bertentangan. Tubub yang tedulu tinggi atau terlalu
berat dibanding rata rata Kelompok tertentu tidak menguntungkan untuk
miencapai posisi kepemimpinan.

4, Kemampuan Supervisi : Kemampuan supervisi didevinisikan sebgai
pendayagunaan segala bentuk prakiek supervisi secara efektif ditunjukan oleh
persarutan situasi tertenty, Ghiselli menemukian adanya hubungan positif antara

kemampuan supervisi seseorang dengan tingkat dengan hivwki organisasi,

. Gibson, Jaies L. Jonh M. Ivancevich, Jasnes 1 Donnelly, Grpaaisasi Ertanggea Jabasta 1985 Bal 335
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2.2.1.2 Teori Perilaku Pribadi
Teori periluku pribadi pemimpin pada dosarnya beronentasi pada'®

a. Pekerjaan dan karyawan : Teori im diprakasai oleh Liken dengun kesimpulan
utamanya adalah Kepemimpinan yang beronentasi karyawan dan pekerjaan
menghasilkan peningkatan produkss, akan felap setelah dalam waktu singkat
gaya berorientasi pekerjaan akan menimbulkan tekanan dan akan dilawan
melalui Keabsenan, pergantion Karyawan, keluhun dan sikap yang busuk. gaya
yang baik adalah berorientas: puda Karyawan,

b. Pemrakarsa struktur dan Pertimbangan : Teor ini diprakasai oleh Fliesman,
Stogdill dun Shatie, dengan kesimpulan utamanya adalah bahwa kombinas:
perilaku pemrakarsa struktur dan pertimbangan yung mencapal keefektfan

individu, kelompok dan organisasi sebagian besar tergantung pada situasi.

2.2.1.3 Model Vroom-Yetton

Vroom- Yetton berasumsi babwa permimpin harus cukup luwes untuk mengubah
gaya Kepemimpinan mercka agar sesual dengan sitwast. Dalam membuat mode! ini

Vroom-Yetton membuat sejumilab istrast unti lain =

4. Model tersebut hurus bermanfuat bagi pemimpin dalam menentukadn gaya
kepemimpinun yung harus mereka gunakan dalam berbagai situast.

b. Tidak ada gaya kepemimpinan tunggal yang dapat diterapkan untuk semua

¢. Perhatian utama terletuk pada musalah yang harus dipecahkan dan situasi
dimana tegjadi permasalaban itu.

d. Gaya kepermimpinan yang digunakan dalam situasi tidak boleh bertentangan

*. Gabson, James L. Jonh M. bvancevich, Jumes H. Doasclly, dhir, lal 342
7. Gibson, Jumes L. Jonh M, Ivancevich, James H. Donpelly, ibie, hal 346
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dengun gaya yang digunakin dalam situasi Liin.

¢. Terdapat sejumlah proses sosial yang mempengarubi kadar keikutsertaan

bawahan dalam pemecahan masalah.

2.2.1.4 Teori Path-Goal

Menurut house fungsi memotivasi dart suatu kepemimpinan tersebut terdiri
atas bertambahnya kKeuntungan (payoff) pribadi pura bawahan dari pencapalan
tujuan dan membuka jalan agar keuntungan ersebut menjadi lebih mudah dijalankun
dengan memperjelasnya, mengurungi halangan-hadangan dan perangkap-perangkap
di jalan serta meningkatkan peluang bagi kepuasan pegawal terhadap para
pemimpin tersebut. Dampak kegiatun kepemimpinun terhadap kepuasan pary
bawahan tidak usah sama dengan dampak usaha buwahan'* Tergantung pada
situasi, periluku pemimpin dapat mempengaruhi sama terhadap keduanya, atau
keduanya secara berbeda sty hanya satu dun yung luinnya tidak. "

2.2.1.5 Teori Subtitusi Kepemimpinan

Kerr dan Jermier mengatakan buhwa subtitusi membuat perilaku pemimpin
itu tidak perlu dan beriebihan. Subtitusi mencakup setiap Karakteristik para
bawahan, tugas atw organisasi yang memastkun agar para bawahan dengan jelas
memahami peran mereka, pengetahuan cara melakukin tugisnys sangat termotivias:
dan puas dengan pekerjuan mereka,

2.2.1.6 Teori Sumber-sumber Kognitif

Fiendler dan Garcia menjelaskian bahwa kemampuan kemampuan kognitif

", Robinson P. Stephen, Pectlakn Orpanises Edangga 1999 hal © 241

Y. Hadari Nawawi dan M, Martine Hidurs, Repesanpineur yomg efelnf Gajuly Moda Universiti Press Yogyakita
1992 hat 51 '

A Robinsoa P Ssephen, s hal 260
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para pemimpin. Dalil pertama adalah bahwa kemampuan pemimpin hanya akan
memberi kontribusi pada para Kinerja kelompok, bila peminpin tersebut bestincluk
mtruktif dan para bawahan membutuhkan bimbingan untuk melakukin tugas secars
efekut. Dalil yang keduu aduluh stres yung akun melunakan hubungan antara
inteligensi dun kualitas keputusin. Dalil yang ketiga adalah buhwa stres yang
dirasakun akun melunakkan hubungan antara pengaluman dan Kinerjs pimpinan
tersebut.hubvingan antara teori sumber kognitif kepada model kontigensi dengun
mengajukan bahwa skor-skor LPC seorang pemimpin dapat menjadi determinan
utama dani perilaku yang intruktif pada situasi situasi stres vang tinggi dan rendah.”!

2.2.2 Gaya Kepemimpinan

Fokus utamn seorang pemimpin adulah pada kebutuhan organisisi bukun pda
kebutuhan orang perorang. Pemimpin dalum mengupayukan pengaruhnya tidak
akan terlepas pada perilukunyu yuitu bagaimana cury seorang pemimpin dalam
mendelegasikan tugas, bugaimana berkomunikasi dan bagaimana memotivisi
bawahannya. Perilaku seperti ini sering disebut juga sebagai tipe kepemimpinan atau
gaya kepemimpinan,

Kepemimpinan yang efektif akan terwujud apabils dijalankin dengan fungsinya.
Fungsi kepemimpinan itu berhubungin langsung dengan sitasi sosial dulum kehidupan
kelomok/organisasi masing-masing, yang mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin
beradadi dalam dan bukan di luar siwasi ini, Fungsi kepemimpinan ini memiliki dua
dimensi sebagai berikut :

a. Dimensi yang berkenaan dengun tingkat kemampuan mengarmhkan dalam tindakan
atau akufitas pemimpin, yang terlihat pada tanggapan orung-orang yang
dipimpinnys,

. Hodar Noavawl dan M, Murtind Hocar, Op, Ciz bat $1
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b. dimensi yang berkenaan dengan tingkist dukungan atuu keterlibatan orung-orang
yang dipimpin dulam melaksanakan tugas-tugas pokok kelompok/organisasi, yang
dimanifestasikan melalul keputusan-keputusan dan kebijukan-kebijakun pemimpin.

Senada dengan itu Reddin yang telih mengikuti penilitiun sebelumnyss
mengungkapkan bahwa periluku kepemimpinan yang peating adaluh Penganjuran
dan pertimbangan. Reddin memperkenalkin campuran gaya dalam empud situdsi pokok
yang diletakkan dalam suatu grid dengan menggunakun dimensi yang berorientasi
tugas dan orientasi hubungan.*

Sedangkan Kartini Kartono senada dengan reddin bahwa setiap pimpinan
mempunyai tipe dan guya kepemimpinan masing-masing, karens pemimipin mempuny i
sifat, kebiasaan, temperamen, watek dan Kepribadinn séndiri yang unik sehingga
tingkah laku dan gayanyu sendiri yang membedukan diri organisasi lain,

Kartini kartono mengemukakan delapan tipe kepemimpinan antara lain :
a. Tipe Pembelot

Yaitu bermoral renlah, tidak memiliki msi ketertiban, tanpa pengalbxdian, tanpy
loyalitas, tanpa ketwntan dan sukardiramalkan.

b. Tipe Birokrat

Selalu patuh pada peraturan dan norma-nonma, manusia organisasl, tepat,

cermat dan tegas.
<. Tipe Misionaris
Yaitu terbuka, penolong, lembut hati dan ramish tamah.

d. Tipe Pembangun

Yait kreatif, dinamis, inovatif dan memberikan/menghimpun wewenang dengan

S Edwin B. Rippo, Op, Cir, hal 124
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baik menaruh kepercayaan puds bawahan.
e. Tipe Otokrat

Yaitu keras, diktaktoris, muu menang sendiri, keras kepala, sombong dan

bandel.
I, Tipe Otokrat yang Bijak

Yaitu tertip, uhli dalam mengorganisir
¢ Tipe Kompromiser

Yaitu plitay-plintut tanpa pendirtan, tidak mempunyai keputusan dan

berpandangan pendek.
h. Tipe eksekutif

Yaitu bermutu tingg dapa membertkan motivasi yang baik, berpandangan yang
Jjauh kedepan dan tekun,

Sementaraitu Ralph dan Ronald mengemukakan tiga dusar gaya kepemimpinan.
Pertama, Otoriter yaitu seorang pemimpin yarfe menganggap dinnya sebagai satu
satunya pemberi perintah dan mengharuskan orang untuk mematuhinya secara
dogmatis, Gays ini dumbangi dengan kemumpuan untuk tidak membert atau memberni
penghargaan atuu hukuman,

Gaya kepemimpinan yang kedua adalah gays kepemimpinan yang demoksatis
atau partisipasif, Yaitu pemimpin yang selalu merundingkan setiap kegatan dun
keputusan dengan bawahannya serta mendorong para bawahunnya untuk

berpartisipas: dulam melaksanakan migas guna mendapat wjuan yang diharapkan,

Gayu kepemimpinun yang ketiga adalah menggunakan sedikit dun kekuasaunnya
sehingga memberikan tingkut independensi yang tingg: kepada para bawahannya
untuk bertindak, Gaya i disebut dengan guya Laissez-Faire. Para pemimpin yang
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benguya demikian sangat bergantung podi bawalinny: ustuk menyusun tujoin dan

dorongan unggota dilam mencapai wjuan tersebut. Buwahan dipersilahkan untuk

memeinkan perananyu sebugai sulah satu bentuk kemudabian dalium mengoperusikan

tindakannya dengan menyediakin bugi mereka informist dan tindaken yung dianggup

penting saat mereka berhubungan dengan lingkungan kelompok eksternal

Tabel : Tiga Macum Gaya Kepemimpian™

DEMOKRATIS

LAISSEZ-FAIRE

OTORITER
I. Semua determinasi *policy™
dilakukan oleh paryf
pemimpin.

2. Tehnik-teknik dan langkah-
langkah aktivitas ditentukan|
oleh pejubat satu per satu,
hinggu langkah langkah
mendatang scuumiusul
menjadi tidak past.

3. Pemimpin biasanya mendikie
tugas pekerjaan khusus d
teman sekerja setiap anggota,

. "Dominator” cenderung]

anggota; ia tidak ikut sert
dulam partisipasi kelompok
secarga aktif kecuai apabil
in memperoleh demonstrusi,

1. Semua “policiess™ merupakan
bahan pembuhasun
kelompok dan keputusan
kelompok yang dirangsang
dan dibantu oleh permimpin.

2. Perspekul uktivita dicapai
seluma diskusio berdangsung.
Dilukiskan langkah-langkah
umum  Kearah tujuun
kelompok dun apubila
diperlukan nasihut teknis,
mika pemimpin menyarankan
dua atau lebih banyak
prosedur-prosedur altematif,
yang dapat dipilih.

3.Pary pekerja bebas untuk
bekerja dengan siapa saju
yang dikehenduki dan
pembagian tugas terserah

pada kelompok.

4. Pemimpin bersifat obyektif
‘dalam pujian dan Kritiknya
din in berusithu untuk menjadi
anggota kelompok secara
mental, tanpa terlampau
bunyuk melakukan pekerjiuan
tensebul.

1. Kebebusan lengkap untuk
keputusan ketompok utuu in-
dividual dengan minimum|
peutisipast peminmpin.

(V]

. Macam-macam buahan|
disediakan oleh pemimpin.
yang dengan  jelas
mengatukan bahwa i ukan
menyedivkan Keterangan
apabila adu permintaan, ia
twut mengambil bagian dualam
diskusi kelompok.

3. Pemumpin tiduk berpartisipasi
sanmus sekuli.

4. Komentur spontan yang tidak
fiekuen atas aktifitas-aktivitas
anggota dan ia tidak tmmut:?
sami sekali untuk menil at
mengatur kejadian kejadian.

Kooz o' Donel usd Welrich, Moanafowen Eelangga Jakina 1954 bal S0

S Wiaali, Cp, Cit, bal 79
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Berkaitan dengan kedua pendupat tentang tipe kepemimpinan di atas Robert
Tanembaum dan Warren H. Schiidt melalui teon kontinum periluku kepermimpinan
berpendapat bahwa gaya kepemimpinan berpendapat bahwa gaya kepemimpinan
yung berperilaku otoriter cenderung memimpin dengan orientasi tugas. Schaliknyu

guyn Kepemimpinan yang demokrutis cenderung berorientasi pada hubungan,

Perbedaan perilaku kedua gaya kepemimpian itu didasarkan pada asumsi
pemimpin teatang sumber kuasa, wewenang dan asumsi mereka tentang hakeka
manusia, Gaya pemimpin yang otoriter (berorientasi puda tugas) didasarkan pada
asumsi bahwa orang-orang yang menjadi bawahannya berpembawaan malas dan
tidak dapat dipercaya, Gaya demokratis (berorientusi pada bagaimana membina
hubungan kemanusiaan) berasumsi bahwa Kussa pemimpin diperoleh dari dari
kelompok yang dipimpin dan anak bushnya pada dasarnys dapat menggerakkan
diri sendin dan kreatif di tempat kerja apabila dimotivasi dengan tepat, Akibat adanya
anggapan dasar di atas telah memmbulkan penlaku kepemimpinan yang berbeda
pula®

L Robisen P Stephen, O Cu Dk 270
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Munajer menjual keputusan

Manajer memberi kepu-
tusan tentatif; ada kemung-

Kepemimpinan yang berpusat
paclt permimpin
Pihak manajer membiiat dan
Penggunian megumumkan keputusan

\ Ororitus

AN

i

Manajer mengajukan icde-
ide dun mengajukan
Pertan

kinan untuk mengubahnya Muanajer mengemukakan
\ problem, menunggu saran
Pihak munajer membuat dan saran, membuat keputusan
miegumumkan keputusan Kebebusan untuk \
pihak buwahan Muanujer mcmb.iark;nn
bawuhan berfungsi dalam
batas batas yung ditetapkan
olehnya
Kepemimpinan yang berpusat
pada bawahan
Gambar 2.1
Kontinum Kelakuan Kepemimpinan®

Berdasar teori kepemimpinan dun teori gayu kepemimpinan yang telah
dikemukan di atas maka teort gaya kepemimpinan yang sekiranya cocok untuk
penelitian pada Uninersitas Budi Luburadaluh teori dari Ralph dan Ronald. Dengan
menggunakan 3 dimensi yang telah dikemukakan sebelumnya

2.3 Motivasi Kerja
2.3.1 Teori Maslow

Motivasi kerta sebagiun besar dipengaruhi oleh kebutuhan manusia dalum
menjalankan kebutuhan hidupnya. Dengan kata lain motivasi kerja erat kaitannyu

T Winaedi Op Cet hal 79
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dengan kebutuhan, Oleh karena itulah dalam membahas tentang motivasi

ukun digwali dengan bebernpa teori kebutuhun,

Maslow mengemukakan bahwa setinp orang mempunyai hirueki kebutuhan,
Setiap orang memberi prioritas pada pada pemenuhan kebutuhan yang bersifat
bertingkat. Jikasuatu kebutuhan sudah dipenahi moka yung kedua akan memegang
peranan, demikian seterusnya menuruinya. Hirarki kebutuhan manusia menurt

maslow adalah sebagui berikut ;

a. Physical needs, kebutuban badaniah yang meliputi sandang, pangan, papan dan
kebutuhan biologis.

b. Safety needs kebutuhan skan keamanan yung meliputi hak kebutuhan akan
keamanan jiwa mavpun akan Keamanan b

c. Social needs, kebutuhan sosial yang meliputi kebuthan akan perasaan diterima
oleh orang lain, kebutuhan skan perusaun dibormati, kebutuhan ukan perisin

ikut serta (sense of participation),

d. Esteem needs, kebutuhan akan penghargaun berupa kebutuhun ukan harga dini
dan pandangan baik dari orang lain.

¢. Self actualization needs, kebutuhan akan kepuasan din yaitu kebutuhan mengenal

diri dan kepuasan yang didapat dari pekerjuan.

2.3.2 Douglas McGregor

Douglas McGregor mengemukakin dua pasdangan yang berbeda yakni teri
X dan teori Y. Teori X mengatakan bahwa manusia memiliki ciri-ciri negatif,

sedangkan teori Y mengemukakan bahwa manusia memiliki cin-ciri positif,

Menurut teori X para manajerfpimpinan menggunikan asumsi bahwa manusia
yang berada pada tipe ini adilah mereka yung mempunyai ciri-cirl sebagai berikut,
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L. Karyawan tidak menyukai kerja dan bila mana dimungkinkan akan mencoba

menghindarinyw

o

. Karyawan tidak menyukii kerju mereka harss dipaksa, diswasi, atus diancan

dengan hukuman untuk mencapa tujuan,

W

- Karyawan ukan meaghindari tanggung juwab dan mencapai pengarahan formal
bila manadimungkinkan,

4. Kebanyakan karyswan menaruh fakior keamanan di atas semua faktor lain yang

dikaitkan dengan kerja dan akan memperagakan ambisi sedikit saja.

Kontras dengan penilaian negatif penilaian positif atau yang disebut dengan
teon Y mengunukan empat pengandaian jugy, sdapun pengandaian teesebut adalah
a. Karyawan memandang kega sebaguimana wajamya seperti istirabat atau bermain.
b. Karyawan akan menjulankan pengarahan diri dun pengawasan diri jika mereka
Junji terfibat pada sasaran susaran,
¢, Rata rata pasa kuryawan dapat belujar untukmenerima sesuatu yang baik, bahkan
mengusahankan junggung jawab,

d. Kemampuan untuk mengambil keputusan inovatif tersebar meluas dalam populasi
dan tidak perlu merupakan milik dari mercka yang berada dalam posisi

manajemen.”

2.3.3 Mc¢ Clelland

Kebutuhan prestasi sebagai suatu karakteristik kepribadian, It juga salah
satu kebutuhan yang diusulkan oleh David MeClelland dan rekan-rekannya sebagai
penting dalam lingkungun organisasi uniuk memahami motivasi. Teor kebutuhn
McClelland memfokus pala tiga kebutuhan :

T Robinson P Stepha, Op, Cit, hal, 205
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4. Kebutuhan akan prestasi : Dorongan untuk mengungguli, berprestasi sehubungin
dengan seperangkat standar, bergulat dengan sukses.

b. Kebutuhan akan kekuasaan : Kebutuhan untuk membuat orang-orang lain

berperilaku dalam suatu cara yang orang lain itu tidak ukan berperilaku demikiun,

¢. Kebutuhan akan afiliasi : Haseat untuk habungan antar pribudi yang rumah dan
karib.
Beberapa oriang mempunya: dorongan yang kuat sekuli untuk untuk berhasil,
Mereka bergulat untuk prestist pribadi bukannya untuk ganjurun sukses itu sematy
mata. Mereka punya hasrat untuk melakukan sesuatu yang lebih baik atau yan

icbih efisien dari pada yang teluh ditakukan sebelumnya.”

2.3.4 Teorl penetapan tujuan

Edwin Locke mengemukakan maksud-maksud bekerja untuk bekerju ke
arah sudtu tujuan merupakan suatu sumber utama dari motivasi kerja. Artinya
suatu tujuan memberituhu seseorang untuk karyawan apa yang perlu dikerjakan
dan berapa banyak upays yung pedu dilakukan. Bukti dengan kuatnya mendukung
nilai dan tujuan wjoan, Lebih tepat dupat kita katokan babwa Wwjuan wijuan khusus
meningkatkan kinerja : bahwa tjuwn sulitbilaKinerjs baik menghasilkan kinerju
yang lebih baik, menghusiikun kinerja yang lebih buik dari pada tujuan yang lebih
mudah, dan bahwa umpan bulik menghantar kekinena yang lebih tinggi dari pada
bukan umpan balik.”

2.3.5 Teori penguatan

Dalam teori penguatan kita memppunyai pendekatan keprilukuan, yang
berangumen bahwa penguatanlah yang menngkodisikin perilaku. Teor penggguutan

7, Rebinsan P Stephen, O, Cit, hal, 208
*, Robinsan P Stepbien, G, Cir, ral. 210
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menggabaikan keadaan-keadaun dan individu dan memusatkan senata-mata padis
apa yang akan terjadi pada seseorang bila ta akan mengambil suatu tindakan,
Karena tidak mempeduliakn apu yang mengawali perilaku, dalam arti yang
seksama, teori ini bukanlah teor motivasi. Tetapi teon ini memberikan suatu analisis
yang ampuh terhadap apa vang akan mengendalikan periluku dan untuk alasan
inilah teon ini lazim dipertimbangkan dalum pembahasan motivasi.®

2.3.6 Teorikeadilan

Dalam menjalankan tugas dan tanggung juwabnyd scomng karyawan
terkadang dipengaruhi oleh fuktor yang mereka anggap sebugai keadilan, Ada
beberapa acuan pokok yung yung menjudi pembunding seorang karyawan :

a. Sendiri di dalam : Pengalamun seorang karyawan dalam suaty posisi yang lain di
dalam organisasi deéwisa ini.

b. Sendiri diluar ; Pengalaman seorang karyawan dalam situasi atau posisidi luar
organisasi dewasa ini.

¢. Orung luin di dalam : Seorang individu waw kelompok individu di dalum ovganisasi
Karyawan itu.

d. Orangdilvar: Seorang individu Lun atau kelompok individu di luar organisasi itu,

Jadi para karyawan mungkin membandingkan mereka dengan kawan-kawan,
tetanngga, rekan sekesja, rekan dalam organisasi lain atau pekerja masa Jalu yang
mereka punyad. Apabila suatu kuryawan menganggup mereka diperlukukan secara
tidak adil maka maka dimungkinkan mereka akan melukukan beberapa pilihan
seperti

4. Mengubah masukan mereka

=, Rabisson F. Stephen, Op, Cit, hal 211
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b. Mengubah keluaran mereka

¢. Mendistorsikan presepsi mengena diri

d. Mendistorsikan presepsi mengenai orang luin
e. Memilih suatu acuan yang berluinan

. Meninggalkan pekerjaan *

2.3.7 Teori Frederick Herzberg

Salah satu teori yang lebih merangsung din menjadi perdebatan tentang
hakikat manusia yang dilontarkan oleh Frederick Herzberg dan kawan kawannya,
Herzberg mengusulkan bahwa manusia ity mempunyai dus kebutuhan dasar
kebutuhan untuk menghindari rsa sakit dan kebutuhin uncuk hidup serta kebutuhan
untuk tumbuh dan berkembing serta belajar.

Teori Herzbeng mirip dengun teori hirarki maslow, jiku fuktor-fukior higienis
kita hubungkin dengan kebutuhan-kebutuhan fisiologis, keamanan dan sosial ving
mempunyai prioritus yang lebih tinggi, sementara mativator Kita padankan dengin
kebutuhan ukan pengharguan , ego dun perwujutan din. Heezberg juga menyatakan
bahwa pekerjaan itu sendiri baik pekerjuan rendah maupun pekerjaan yang lebih
tinggi dan rumit dapat menjadi kekuatan dasar untuk motivast, ™

Hygiene faktor yang meliputi upah dan gaji, honorarium, kondisi tempat
bekerju, pengawasan dan kebijakan administrasi tiduk bisu membangkitkan
semangat kera karyawan, Sebaliknya untuk membangkitkan semangat kerja para
karyawan menurut Herzberg adalah faktor motivator. Faktor ini terdiri dari
keberhasilan , penghargaun, penghargoansendin, rasa tanggung jawab dan laktor
peningkatan,

" Robinscer P, Stephen, Op, Ci, hal 202
"' Edwln B. Flippo Op, Cir, hul 106
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2.3.8 Teori Harapan dari Victor Vroom

Pemotivisian dengan vang, demikian jugs dengan fuktor lain bara akan berhasi)
apabila para Karyawan menginginkan dan yakin babwa uang tersebut akan diperokeh
Jika mereka berperilaku dengan cara yung ditentukin, Vioom menyamnkan bahwa
kekuatan motivasional adaluh valensi dikalikan dengan pengharapan itu sendiri,
hanya saju kesulitan terbesar untuk memotivasi dengan uang adalah penentuan
besamyu pengharapan denagn rumus tersebat, Selain it kesulitun terbesar lainnya
adalah meyakinkan karyawin bahwi mangjemen benur-benar memegang teguh
janjinya memberikan janjinya apabils ia berperilaku yang diwajibkan itu

diluksanakan,

Teori pengharupan juga berargumen bahwas kekuatan suatu kecenderungan
untuk bertindak dalam svatu cars tertentu besgantung pada kekuatan suatu
pengharapan bahwa tindakan it akan ditkuti sustu Reluaran terentu dan pada
daya tarik dari keluaran tersebut bagi individu itu, Dalum istilah praktis teori
pengharupan mengutakan seorang Karyawsin dimotivasi untuk menjalankan tingkat
upaya yang tinggi bila ia meyukini upaya akon menghantar kesuatu penilaian kerja
yang baik, suutu penilaiun yang baik akan mendorong gunjaran-gunjuran
organisasional seperti bonus, kenaikun gaji stau promosi serta ginjuran-ganjoran
yang skan memuaskan tujuasn-tujuus pribud kKaryawan itu. Oleh karena itu teori
ini memfokuskun pada tiga hubungan,

a. Hubungan upaya kinerja : Probabilitas yung dipresepsikun oleh individu yang
mengeluakan sejumiah upaya tertentu itu akan mendorong kinerja,

b. Hubungan kinerja - ganjaran : derajat sejauh mana individu 1tu meyakin bahwa
berkinerja pada suntu tingkat terientu akan mendorong tercapainya suatu kelugran
S

¢. Hubungan ganjoran - untuk tujsan pribadi : derajut sejuuh mana ganjarun ganjusan
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organisasional memenubi tujuan tujuan atau organisasi pribucdi sesencng inclividu

dan daya tarik ganjaran-ganjuran potensial untuk individu tersebut,

Berdasarkan uraian di atas maka untuk mengukur motivasi kerja para
karyawan dalam bekerja Khususnys puda lembaga pendidikan, digunakan tiga
buah indikator yang meliputi keinginunvhurapan, kebutuhan, tujuan dan dorongan,

Penggunaan indikator tersebut di atas didasarkan pada dimensi tersebut di
atas, hal ini dikarenakan indikator tersebut dinnggap paling sesuai untuk pengukuran

motivasi kegja karyawan pada Universitas Budi Lubur,

2.4 Kerangka Pemikiran

Visi dan misi Universitus Budi Luhur untuk menciptakan manusia yang cerdas
dan berbudi luhur akin menjadi slogan semuta tanpa didukung oleh seluruh sumber
dayamanusia yang ada. Visi dan misi Universitas Budi Lubur hunya dapat dicapai
dengan kerjakeras dan dengan motivasi yang tinggi.

Banyzk faktor yang mempengaruhi motivasi kerja seorang karyawan. Faktor-
faktoe tersebut dapat berasal duri dulam dininya sendiri maupen dari lingkungat tempat
dia bekerja. Untuk meningkatkan motivasi kerja Karyawan hendaknya Universitas
Budi Lubur dapat memberikan durongan atau stimalan yang dapat mecancing motivasi
kerja karyawannya. Pemberiun kompensasi yang pas dan gaya kepemimipinan yang
efektif dapat menjachi sebuah stimulan yong kust untuk meningkatkan motivasi kerja
Karyawannya.

Sebaliknya kompensasi yang tidak sesuai dan gaya kepenimpinan yang tidak
efektif ukan mengakibatkan rendahnya motivasi karyawan dalum melakukan tugas
dun tanggung jawabnya, utau bahkun mungkin akun muncul kecenderungan untuk
menjelek jelekkan teman ataupun pimpinannya di tempat Kerjanya. Lebih ekstrim

lagimungkin akan muncul gejolak sepert korupsi. mogok kerja, unjuk rasa,
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pengunduran din dan sebagainya. Kondist semucam ini akan merugikan organisusi
perguruan tinggi yang pada gilirannya apa yang mengadi visi dan misi organisasi ticak

dapat tercapai.

Berdasarkan kerungku pemikiran di atas maka dapat diduga ada pengaruh
antard kompensasi dan gayu kepemimpinan terbadap motivasi kerjo karyawan
Universitas Budi Luhur. Semakin baik kompensasi dan gaya kepemimpinan diharapkan
akan dapat meningkatkan maotivasi kerja karyawan. Kerangka berpikir tersebut dapiat
digambarkan menjadi puradigma penelitian sebagai mang dilikiskan pada gambar
22

Gambar 2.2
Pengaruh Kompensasi dun gayu kepemimpinan terhuacap

molivasi keru karyawan

X, \\
P

Keterangan :
X, :Gayakepemimpinun
X, :kompensasi

Y motivasi kegja karyawan
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BAB 11

METODE PENELITIAN

A1 Populasi dan sampel

Populasi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah karyawan Universitas Budi
Luburbaik yang bersatus masa percobaan, koatrak dan tetap dengan jumiah populisi sebanyak
185 orang.

Dalam penelitian ini digunukan sampel secara tundom (acak), sejumlah 45 orang utau
25% duri populasi. Sampel bersifut poeposional karena mewakili karakteristik berdasarkan
proporsi jumiah karyawandisetiap unit kera dimana semus individu dalam populasi yang ada
pada masing-masing unit diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel,

Teknik pengambilan sampel yang demikian disebut “teknik sampling” secars random
(ecak) secura proposional (proposional random sumpling).” Besamya sampel akan kingsung
ditentukan berdasarkun prosentise testentu dari seluruh jumilah populasi. Penelitian langsung
ini seperti halnya teluh dikemukukan oleh Cristing P Parel, sebagal mana yang dissmpaikin
oleh Supannoko. Model penefitian ini dapat di wmbil bila penulis tidak nyempuny i pengetabuan
lentang besarnya variance dari populasi, maka dalam hal seperti itu cara terbaik cukup

mengambil prosentase textentu misalnys 5%, 10%, 20% atwn 50% dani seluruh jumlah populasi,

. Faial Sanapioh. Momyemen Saaber Duru Manusia , Rajawali Pross Tahurs 1995 hal 43
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Tabel 3,1

No. Unit Kerja Populasi Sumpel
1 FTl 31 7
2 FE 24 3
3 FISIP 15 )
4 FT L6 4
S BAA 19 5
6 PSS - PMM ) .
7 BTl 24 3

| 8 BKM 5 2
9 BAP 10 3

10 BUK 30 6

Ll PRP 6 2
Jumlah |85 45

35

Sumber @ Data Biro Adeninistrask dan personalby Universitas Budi Lahor Jakoma, Januasi 203

3.2 Metode Penelitian

Penelitian yang dilukukan terhadap motivasi kerja karyawan Universitas Budi Luhur

tersebut menggunakan metode penelitiun dengun survei dan berbentuk studi korelasi.

3.3 Intrumen Penelitian

Instrumen penelitian berbentuk Kuesioner (daftar pertanyuan) yang dissunpeuikan ke paci
sampel (Karyawan) sebagai responden, Instrumen penelitian dulium bentuk penelitian tersebut
harus diisi oleh responden secara obyekuf. Pengisian oleh responden dengan cary memberi
tanda pada salah satu huruf di depan pertanyaan yang menjadi pilihan responden. Pilihan
Jawaban terdin dari lima adematif. Adapan tujusn dari kuesioner tersebut untuk nengumpulkan
data dan informasi dari variabel-variabel yang digunakan. Variabel-variabel yng terdiri dasi
kompensasi, gaya kepemimpinan dan motivasi kegja Karyawan Universitas Budi Lobur yung

menggunakan indikator sebagai besikut .
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|. Kompensasi
a. Guji pokok
b. Tunjangan
¢. Kemudahan
d. Penghurgaan
2. Gaya Kepemimpinan
a, Otoriter
b. Demokrasi
¢. Laisez fuire
3. Motivasi Kerju
4. Pemenuhan kebutuhan
b. Kepuasan dalam bekerja

¢. Pengharapan

Selain instrumen penelitian yang berbentuk kuesioner Penyususun juga menggunakin
data sekunder, yaitu data yang mencakup unit kerj, nama karyvawan dan jumlah karyawan
Universitus Budi Luhur Jakarta, Data ini diperoleh dan Biro Administrasi dan Personaliu
Universitas Budi Lubur Jakarta.

3.4 Analisis Data

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan analisis deskeiptif dan analisis
Kuantitatif, yung dilakukan terdiri darn tga tahap, taps sebelum dilakukan analisis kaantitatif
yang meliputi tiga tahap tessebut akan akan dilakukan uji valicitas dan rentabilitas butir instrumen,
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3.4.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung setiap butir dengan skor totul
untuk megetahui apakah suatu butir dapat dinyatakon valid atou tidak. penguojian in

dilakukan dengan menggunakan rumus Korelasi product moment (pearson) Yaitu ™

Ixy = nZX.Y - (ZX,) (EY)

s [0ZX,?- (EX P} [nEY?- (EYY)

Keterangun ;
I'x,y = Koefisien Korelas Y = Skor total
X = Skor item n = Jumlah responden

Untuk pengujian Selanjutnya dengan meaggunakan program SPSS: 11.0 for
Windows. Suatu instrumen dapat dikatakan valid apabila nilm R lebih besar dan
mlmR
342 Uji Rentabilitas Butir Instrumen
Uji rentabilitas atau keandalan digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan suatu indikator dani variabel. Rentabilitas intrumen dihitung dengan

menggunakan rumus Alpha Cronbach yang menggunakan sistem SPSS versi |1.0. Suatu
vanabel dikatakan reliable atau handal jika memberikan nilai Alphu Cronbuch > (.60

3.4.3 Analisis Tahap I

Analisis untuk mengetahui kondisi gaya kepemimpinan (X ), kompensasi {X,) dan
motivasi kerja (Y) karyawan Budi Lubur. Pentluun echadap jawaban responden menggunakan
skula LIKERT, sebagai berikut :

" Sugioon, Staeistk samk peseliior. OV Alfcta, Bomldung 1999 Isd 288
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- Sangat Setuju
- Setuju
-Ragu
- Tidak Setuju
- Sangat Tidak Setuju

(SS) =nilai3
(S)  =nilu4
(R)  =nila3
(TS) =mnilai2

(STS) =nilai |

s

dari hasil perhitungan yang telah dilakukan kemudian dilakukan rentan nilai yaitu nifai

tertinggi dan terendah yung dihiung dengan menggunakan rumus sebagat berikut ;

Kelas interval

nilu tertinggl - nila terenclah

I

KelasInterval = nilai tertinggi - milai terendah /1

Catatan : I angkanya harus ganjil bisa 3, Satau 7 *

Setelah diketahu: nilainya kemudian dibuat tabel kemudian untuk menghitung tendensi

sentral dan selebaran nilai digunakan perhitungan mean (X) dengan ramus sebagai berikut :

Kelerangan :

X = Mean (nilai rata-rata)

X = Jumidah Skor

n = Jumlah sampel

" Hudari Nawawi dan M. Marine Hadari, Pereocasunn Sumber Doy Manssen Gogah Mada Univeosin Press

Yogyakurnal99l
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Setelah mean diketuhun kemudian dihiung berapa jumlal prosentase nilog distribusi (%1)
yang berada dibawah mean (nilal vata-rata) dan di atas nila rata-rats, Besamya prosentase di
bawath nilai ratu-rata menunjukan bihwa nilad rate-rata motivasi rendah. Demikian juga besamyu
prosentase di atas nilai rata-rata menunjukkon babwa nilai rata-rats motivasi kerja tinggi.
Dengan rumus dan cara yang sama juga dilakukan perbitungan untuk mengetahui bagaimuna
pula kondisi kompensasi dan gaya kepemimpinan di Universitas Budi Lubwr,

3.4.4 Analisis Tahap 11

Analisis tahap L cimaksudkan untuk mengetaban apakah s kovela posinf yang signifikan
antaru variabel independen kompensasi dengan variabel dependen motivas: kerja Karyawan .
langkah selanjutnya periu dibuatkan tabel persiapan korelasi antaa vasiabel kompensasi dengan
miotivasi kerja karyawan sebagai berikut :

Tabel 3.2
Tabel Persiapun Korelasi untarn Kompensasi dengun Motivasi

NoSampel | X1 | Y [ X2 | ¥ | XY

Kemudian untuk mengetahui sl tidaknya korelast antara vanabel X, dengan variabel
Y dilakukan perhitungan korelasi sederhana melalui korelasi Product Moment dari pearson
seperti pada rumus sebelumnya, Untuk pengujian Selanjuinya dengan menggunakan program
SPSS 11,0 for Windows.

Dengan cara dan rumus yang sama juga dilakukan perhitungan koefisien korelasi (R , )
untuk mengetahui apakah korelasi positif yang signifikan antan vinubel independen kompensasi
(X,) dengan varizbel dependen motivasi kerja karyawan (Y) serta koefisien korelasi(R,, .|
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Hasil dani perhitungan koefisien korelusi (R, ) kemudian dibandingkun dengan skalu

kekuatan hubungun menurut Guilford. Guilford menyutikan keKuutan hubungan antar variabel

dengun koefisien korelusi sebagiu berikut :

*>020 » tak ada Korelasi

*0,20~-0,40 :korelusi rendah

*0,40-0,70  :korelasi sedung

*0,70~090 :korelssitinggi

*0,90- 1,00 :korelasi sangat tinggi

* 10 s korelnsi sempuma™
3.4.5 Anasisis tahap 111

anulisis tahap HI dimuksudkan untuk mengetahui apakah sda korelasi atau hubungan

positif yang signivikan antara variabel independen gayu kepemimpinan(X ) dan varinbel

kompensasi (X)) dengan variabel dependen motivasi ketja Karyawan (Y), Untuk kepentingan

ini perlu dibuat tabel persiapan korelasi ganda sebagai berikut

Tabel 3.3
Tabel Persiapan Korelasi antara Varisbel dependen dengan Independen
No. Sampel Y X, X? XY XY ¥ | X X
Keterangan ;
Y s vartabel motivasi kerja karyawin

" Hadant Nuwawd dan M Mastao Hualary, O, Cil, sl 208
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X : variabel Kompensasi

|
X, » vartabel Gaya kepemimpinan

Untuk menghitung koefisien korelasi gunda dapat digunakan dengan tamus sebagai

berikut: *

Kewrangan ;

SimbolR, = koefisien Korelast ganda
Simbol O = varabel prediktor Y
Simbol | =varabel X

Simbol 2 =varabel X,

Untuk pengujian Selunjutnys dengan menggunakun program SPSS 11.0 for
Windows,

3.4.6 Uji Hipotesis

Hipotesis untuk hubungan sederhana antara variabel independen dangan variabel
dependen diuji dengan korelasi sederhana product moment (R), Jika didapat R,
lebih besar dari R, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

LLLELLH

Sedangkan hipotesis hubungun berganda(untara dud variabel independen dangan

*. Haduri Nawawi dan M. Manini Hadari, Op, Cit, hal 143



42
Perpustakaan Universitas Budi Luhur

varabel dependen) diuji dengan menggunikun uji korelasi berganda, Untuk memprediksi
bagaimana peagarub vasiubel independen dengan variabel dependen dianalisis dengan
regresi sederhana dan regresi bergunda,

a, Rumus regresi sederhana adalah :
Y=a+bX,

d=Konstantd

b =koefisien regresi

X, = variubel independen

b. Rumus regresi berganda adalah :
Y=a+bX +bX,

Sédangkan untuk mengetahui apakah hastl dan koefisien korelasi ganda dapat
digencralisasi atou tidak maka harus diuji signifikansinya dengan uji E. Uji signifikansi
Koefisicn korelasi ganda menggunskan rumus -7

F=Ri(n-m-i)
mi |-R%)

n : jumlah sampel m; jumnlah prediktor

Data dianalisis dengun menggunakan program SPSS 1 1.0 melalui uji anova,
Setelah didapat nilai F,.p Selanjutnya dikonsultasikan dengan F__ yung didasarkun
puda dk pembilang =2 dan dk penyebut (45-2-1) =42, dengan taraf kesalahan 3%.
JikaF,  lebinbesardari F maka koefisien korelasi ganda adalah signifikan, yaiw
dapat diberlakukan untuk sefuruh populasi.

. Suglowo, spir hal 191
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3.4.7 Uji Penyimpangan Asumsi Klasik
Uji penyimpangan terbiadap asumsi klasik meliputi
w Uji Multikolinearitus
b. Uji Heterodastisitas

¢, Uji Nomalitas

43



Perpustakaan Universitas Budi Luhur

BABIV
GAMBARAN UMUM
4.1 Sejarah Berdirinya

Universitas Budi Luhur scladub soloh satw organisas: di buwah Yayusan Pendidikan Bud
Luhur. Universitas Budi adalah penggabuangan dari empat perguruan tinggi yang telah ada
yang berada pada nuungan Yayasan Pepdidikan Budi Lubur. Diawali dengan menyewa kantor
di jalan raya senen No. 30 dan menyewa tempat kuliah di J1 Budi Utomo No, 11 Drs Djaetun
HS padatanggal | April 1979 mendirikan akademi ilmu komputer. Pada tahun 1981 ijin
operasional didapat oleh Akademi llmu Komputer Budi Lubur, sekaligus memberikan predikat
sebagai perguruan tinggt komputer penntis/pertamucdi Indonesia. ™

Dengan pengakuan tersebut Akademi Himu Kompuier Budi Luhur semakin mantap
dalam melangkah walau harus diakui masih banyak kekurangannya. Tuhun 1983 AIK Budi
Lubur mendapatkan Akreditasi terdaftar dan resmi diakui keberadaannya oleh pemerintah.
Menyadun pentingnya sarana dan prasarana untuk kuliah maka pada tahun 1984 dengan sisa
dana yang ada AIK Budi lubur membangun 2 unit gedung di atas twnah seluas 5000 m’, di
Jalan Raya Ciledug no 999 kebayoran luma Jukarta Selatun,

Pada Tanggal 17 Januari 1985 seluruh Kegistan perkuliahan dan ke sekretariatan pindah
menempatl gedung baru tersebut. Sampai saat ini AIK Budi Lubur yang telah berubah dan
menjelma Menjadi Universitas Budu Lubwr telab memiliki 6 unit gedung (tidak tenmusuk ASTRI
dan gedung yang sedang dibangun).

4.2 Visi dan Misi

Dengan visinya menjadi universitas unggulan di Indonesia, untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dengan dilandasi oleh budi pekerti yang luhur. Sedang misinya adadab untuk

menghasilkan lulusan yang berkualitas, meayelengarakan riset-riset unggulan untuk

* Sutrisoa Hari, 20 Tl Yavasan Penchedihan S Ladare Yayasan Pendidikan Beds Labar, Jakurta, 19949
34
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mensejahterakan masyarakat dan berperan aktif mewujudkan perdamaian, kesatuhan dan

keutuhan umat manusia.

Visi yang dapat disamakan dengan tujuan dan maksud, tak hanya merupakan hal ideal
bagi para lulusan, tetapi jugs menjadi filosofi dan budaya dari Universitas Budi Luhur, Dan
misi sebagai jabaran dari visi yang memberi ciri khas akan menjudi panduan demi tercapainya
setiap susaran yang henhak dicapai Universitas Budi Lubur,

Manusia cerdas yang berbudi luhur sebagai visi Universitas Budi Lubur tidak
mendikotomikan intitusionalisme versur rasionalisme. tetapi menyeimbungkan keduanya.
Manusia cerdas yang berbudi luhur sdalah manusia yang rasional sekaligus intusional! Tidak
hanyamengandalkan rasio (keoerdisan oak) tetapi juga mempertimbangkan intiusi (kecerdasan
perusaan dan spiritual)

4.3 Kesejahteraan

Setelah dirasa cukup mewadai sarana dan peasarana yang sda Bp. Djactun H.S (Pendiri
UBL.) mului berusaha untuk menyejahterakan para kuryawan Universitas Budi Luhur. Dengan
mengunakan Teor kebutuhan Prof. Abrham Maslow, batwa kebutuhan yang paling mendasar
dan terbesar bagi setiap karyawan adalah kebutubun untuk melangsungkun hidup (swrvival
need) Mengingat hal tersebut maka, muka yayasan Pendidikan Budi Luhur lebih menekankan
upaya membantu memenuhi kebutuhan karyawan inluh sundang, pangan dan papan,

4.3.1 Pangan dan Sandang

Berkenaan dengan kebutuhan makan Yayasan Budi Luhur memberikan (disamping
tunjangan uang mikin) tunjangan innatura berupa beras berkualitas Delanggu kepada selurub
karyawan. bagi karyawan yang belum berkeluarga diberikan 15 Kg, karyawan yung suduh

berkeluurga tapi belum punya unuk diberikan 25 Kg, bagi yang sudah mempunyai | unak
diberikan 30 Kg dan bagi yang mempunyai anak dus atau Jebih diberi 35 Kg.

Adapun kebutuhan pokok kedua (sundang), dipenuhi dengan membenkan pukaan
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seragam minimal dua stel dalam satu tahun lengkup dengan vang jahitannya.

Selain sandang dan pangan seperts tertulis di atas tunjungan in-natura yang juga diberikan
tiap bulannya pada para Karyawan adalah : sabun mandi, Pasta gigl, sikat gigi dan terkadang
sabun cuci atau deterjen.Buhkan untuk karyawan yang berprestasi pihak Yayasan juga
memberikan Rice Cooker, Mujig Jur, kompor gas untuk masak dan mesin cuci (dizntaranya

diberikan lewat door price).
4.3.2 Papan

Kebutuhan pokok ketigs (rumish), adalah yang paling susah dijungkau oleh karyawan,
maka Yayasan Budi Lubur sejak tahun 1989 mulai membangun komplek perumaan sederhana
(direncanakan untuk karyawan golongan I), di Karang Tengah, Cileduk, Tungerang. Dimulai
dengan pembangunan komplek di Julun Karyawan IV sebanyak 3 unit, karyawan 11 14 Unit
dan Karyawan I1 I8 Unit. Seluruh rumah dinas yang disediakan pihak Yayasan Budi Luhur
pada tahun 1996 sudah dapat dimiliki oleh para karyawan penghuninya (kecuali mess di Jalun
Karyawan [11) yang harus dibeli dengan angsuran ringun selama 10 tahun,

Selain memberinkan fasilits perumahan untuk golongan [ yayasan Budi Luhur juga
memberikan fasilitas perumaahn untuk golongan [ dan 111, tentunya dengan memperhatikan
kemampuan yang bersangkutan, sertu prestasi, loyalitas dan dedikasi yang bersangkutan.
Secara tidak terbuki/diam-diam Karyawan sepenti tersebut di atas ada yang mendapat bantuan
berupu vang untuk membeli rumah, beberapa orung mendapat bantuan untuk vang muka
kredit pemilikan rumah, bantuan angsuran kridit BTN tap bulan serta bantuan untuk kontrak
rumah. Tiduk hanya itu saja, Karyawan yang sudah mempunyui rumahipun tetap memperoleh
tunjangan perumahan yang besurnya bervariasi sesuai dengan pangkat dan jabutannya,

Menyadari peatingnya rumah bagi pura karyawannys maka pada tabun 1997 Yayasan
Pendidikan Budi Luhur melakukan pembebasab tunah yang cukup luas di daearah Ciseeng,
Purung. Bogor. Tanuh tersebut dioluh menjach kavlimg-kavling vang siap bangun datum suatu
komplek yang dilengkapi dengan julun, listrik, wman dan vasilitas umum lainnya termsuk bis
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antar jamput,
4.4 Pengembangan Karyawan
Pembinaan Karyawan, 1entu tidak hanya menyangkut biding kesejahteraan, Justru yang

lebih utama adalah pembinaan mental, periliku dan pengembangan pengetuhuan, kecakapan/

ketrampilan serta kemampuan.

Dalam rangka itu, usaba-usaha yang telah dilakukan adalah : penetaran-penataran,

pelatihan, penugas belajaran dan pemberian ikatan dinas,
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5.1 Uji Validitas dan Reabilitas

BABY
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.L1.1 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas dari Variabel Kompensasi

Berdusarkan hasil uji validitas dan semua intrumens vanubel kompensasi, maka

diketahi bahwa terdupat | butir intrumen yang tidak valid schingga data teskumpul

yang akan dianalisis selanjutnya begumlah 11 butir intrurmen. Sedangkan hasil dari uji

reabilitas untuk variabel kompensasi didapat nilai Alpha Cronbach sebesar0,7752

angka tersebut di atas 0,60 sehingga dapat dikutukan bahwa intrumen kompensasi

adalah reahinble.

Hasil uji validitas dan realibilitas instrumen dapat dilibat pada tabel berikut ini ;

Tabel 5.1

Nilui Validitas dan Reabilitas Vanabel Kompensasi

No. Pertanyasn K g Fis Signifikans: Keterangan
1 0,213 0,297 0,01 Tidak Valid
-1y 0,637 0,297 0.01 Milid
3 0,703 0.297 0,01 Valid
- 0,599 0,297 0,01 Valid
5 0.460 0,297 0.01 Valid
6 0,525 0.297 0,01 Valid
7 0.739 0.297 0,01 Valid
8 0,538 0.297 0,01 Valid
9 0.575 0.297 0,01 Valid
10 0,617 0,297 0,01 Valid
1 0316 0,297 0,01 Vidid
12 0,542 0,297 0,01 Valid
Koefisisen Reliabilitas Alpha =0,7752
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5.1.2 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas dari Variabel Gaya Kepemimpinan

49

Berdasarkan hasil uji vadiditas duri semua intrurens variabel kompeasasi, muka

diketahi bahwa terdapat | butir intrumen yang tdak valid sehingga data terkumpual

yang akan dignalisis selanjutnya berjumlah 11 butir imrumen. Sedangkan hasil dan uji

reabilitas untuk variabel kompensasi didapat nilai Alpha Cronbach sebesar0,7720

angka tersebut di atas 0,60 sehingga dapat dikatakan bubwa intrumen Kompensasi

adalah realiable,

Hasil uji validitas dan realibilites butir mstrumen dapar dilithat pada tbel berikot

ini:
Tabel 5.2
Nilai Viliditas dun Reabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan
No, Pertanyaan s Coni Signifikansi Ketesangan
1 0,586 0,297 0,01 Valid
2 0,622 0,297 0.01 Vall
3 0,702 0,297 0,01 Valid
4 0,518 0,297 0,01 Valid
5 0,617 0,297 0,01 Vadlid
6 0,631 0,297 0,01 Valid
7 0,433 0,297 001 Valid
8 0,684 0,297 0,01 Vallid
9 0,562 0,297 0,01 Valid
10 0,603 0,297 0,01 Vadid
1 0,258 0,297 0,01 Tidak Valid
12 0,384 0,297 0,01 Vadid
Koefisisen Reliabilitas Alpha =0,7720
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5.1.3 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas dari Variabel Motivasi Kerja

30

Berdasarkan hasil uji validitas dari semua intrumens variabel kampensiasi, maka

diketahi buhwa terdapat | butir intrumen yang tidak valid sehingga data terkumpul

yang akan dianalisis selanjutnya beggumlah T bati intrumen. Sedangkan hasil dar uji

reabilitas untuk vanabel kompensasi didupat ndu Alpha Cronbach sebesar 0.6989

angku tersebut di atas 0.60 sehingga dupat dikatakan bahwa intrumen kompensasi

adaleh realiable.

Hasil uji validitas dan realibilitas insteumen dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5.3

Nilui Vididitas dun Reabilitus Variabel Motivast Kerja

No. Pertanyaan g e Signifikanst Keterangan
| 0,519 0,297 0,01 Valid
2 0,387 0,297 0,01 Vil
3 0,605 0,297 0,01 Valid
+ 0484 0.297 0,01 Vabid
5 0,391 0,297 0,01 Valid
6 0,569 0,297 0,01 Valid
7 0,290 0,297 0,01 Tadkak Valkl
8 0,570 0,297 0.01 Vadic!
9 0,595 0,297 0,01 Valid
10 0,369 0,297 0,01 Valid
11 0,448 0,297 0,01 Vaalid
12 0,678 0,297 001 Valid

Koefisisen Reliabilitas Alpha=0,6989

5.2 Analisis Diskriptif

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disampaikan kepada responden (45 karyawun)

mempunyai (tiga) variabel perelition yakni kompensasi gaya pemimipinan dun motivasi kegj,

muka diperoleh dati sebagai berikut (tabel nilul jawaban terlampir).
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5.2 Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Sosio Demografi
5.2.1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelumin
Berdasarkan data yung terkumpul didapatkan buhwa responden laki-luki sebesar
46,67 % dan perempuan sebesar 53,33 %

Distribusi responden berdasarkan jenis kelumin daput dilihat pada tabel berikut

In:
Tabel 5.4
Distnibusi Responden Berdaswkan Jemis Kelamin
No| Jens Kelamin Frekuensi Presentase
| Laki-laki 21 46,67%
2 Perempuun 24 53.33%
Junmuh 45 100 %

5.2.2 Distribusi Responden Berdasarkan Usia
Distribusi responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5.5
Distribusi Responden Berdusurkun Usia

No| Usia Frekuensi Presentase
l Kurang dari 25 whun 4 3L, 11%
2 Antura 26 tahun s.d 30 tshun [4 31.11%
3 Antara 31 tahun s.d 35 whun 9 20%
- Antara 36 tahun 8.d 40 tshun 3 6,67%
5 Antara 4 | tahun s.d 45 tahun I 2,22%
6 Lebih dari 46 tahun - 8.89%
Jumlah 45 100 %

Berdasarkan data yang terkumpul dupat dilihat bahwa responden yang terbanyak
adatah yang berasal dari kelompok usia dibawah 25 tahun dan kelompok usia 25 sampai

30 tahun yang masing-masing sebanyuk 31, 1% i seluruh responden dalam penelitian
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ini. Responden terbanyak berikutnya udaluh yung berusal duri kelompok usia 31 tahun
sampai 35 whun yakni sebesar 209%, untuk usia 36 tahun sampar 40 tahun sebunyuk 3
orang atau 6,67%, usia 41 tahun sampai 43 whun sebanyak | orang ataw 2,22% dan
untuk kelompok usia di atas 46 tahun sebanyuk 4 orung atau 8,89%

Pada bagian ini akan ditampilkan pendapat responden terhadap kompensasi, gaya
kepemimpinan dan motivasi kerjapada Universitas Budi Lulwr.

5.3.1 Variabel Kompensasi
Pada bagian ini dibahas mengenal vanabel kompensasi yang diberikan Univer-
sitas Budi Luhur yang meliputi a) gay pokok b) tunjungan ¢) kemudahan dan d)
penghargaan.

5.3.1.1 Gaji Pokok

Tabel 5.6
Pendapat Karyawan Tentang Gaji Pokok

Indikator Sangat | Setuju | Ragu Tidak | Sangat | Jumlah
Setuju g Sewju | Tiduk
Setuju
Beban Kerju 0 I 20 13 i 45
Penyesuaian Gaji 7 5 I8 14 | 45
Kenaikan Berkala 8 26 8 3 0 45
Jumiah 15 42 a6 30 2 135
Persentase 1% [31.1% | 34,1% | 22.2% | 1.5% | 100%

Duta di atas menunjukkan buhwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak
I1,1%, responden yang menyatakan setuju sebanyak 31, 1%, yung menyutakan rugu-ragu
sebanyak 34, 1%, yang menyatukan tidak setuju sebanyak 22,2% dan yung menyatakun
sangat tidak setuju sebanyak 1,5%.
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5.3.1.2 Tunjangan
Tabel 5.7
Pendapat Karyawan Tentang Tunjungan
Indikator Sangat | Sewju | Ragu Tidk | Sungat | Jumlsh
Setwju ragy Setuju | Ticak
Setuju
Perumahan 10 15 14 5 I 45
THR 17 27 | 0 0 45
Natura IS 26 3 | 0 45
Asurunsi 7 15 14 7 2 45
Jumish 49 83 32 13 3 180
Persentase 272%| 46,1% | 178% | 72% | 1.7% | 100%

Berdasarkan dats yang dikumpulkan dan responden mengenai tunjangan yang
diberikan Universitas Budi Lubur ditemukan bahwa sebagian besar responden, yaitu
46, 1% Menyatakan setuju, yang menyatakan sangat setuju sebanyak 27,2%, ragu-rugu
sebanyak 17,8%, tiduk setuju sebanyuk 7,2% dan yang menyutakan sangat tdak setoju
hanya sebesar 1,7%

5.3.1.3 Kemudahan

Berdasarkan data yang diperoleh mengena kemuadahan yang diberikan Universitas
Budi Lubur terhadap para Karyawan ditemukan bahwa tidak satupun responden yaig
menyatukan sungat tidak sctuju sementaca yang menyatakan setuju sebanyak 54,89,
sangat sctuju sebanyak 16,3% , ragu-ragu sebanyak 23.7% dan tidak setuju sebanyak
5.2%

Berikut dapat dilihat rincian dari hasil kaesener
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Tabel 5.8

Pendapat Karyawun Tentang Kemudahan

Indikator Sungat | Setuju | Ragu Tiduk | Sangas | Jumish
Setuju gy Setuju | Tiduk
Setuju
Lembur 23 13 3 0 45
Rekreasi, Oluhraga 29 6 ! 0 45
Kesenian
SPJ 7 22 13 3 (i 45
Jumlah 22 74 32 7 135
Persentase 16,3% | 548% | 237% | 3.2% 100%

5.3.1.4 Penghargaan

54

Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa tidak satupun responden yang

menyatakan sangat tidak setuju. Rincian data tentang penghargaan dapat dilibat pada

tubel berikut ini.
Tabel 5.9
Pendapat Kuryawan Tentang Penghargaan
Indikator Sangut | Setuju | Ragu Tidak | Sangat | Jumiah
Setuju gy Sctupu | Tiduk
Setuju
Semangat Kerja 10 19 10 6 0 45
Kerajinan 8 L 22 0 45
Jumlsh 18 30 32 10 0 90
Persentase 20% | 333% | 356% | 1L1% | O 100%

Pada tabel di atas menunjukkun bahwa responden yang menyatukan sengat setuju

berjumiah sebesar 209%, yang menyatakan setuju sebesar 33,3%, ragu-ragu sebesar

35,6%, tidak sewju sebesar 11,19 dan tidak ada satupun responden yung menyatakan
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sangut tidak seruju.
Atas dasar kuesioner yang telah discbarkan pada responden dapat diketabui bahwa
mlai terendah adalah sebesar 36 dun nilw tertinggi adatuh sebesar 53
maka kelas interval =35-36 = 21 =7

I 3
interval =3
Tabel 5.10
Seburan Nilai Kompensasi Kerja Karyawan
No Kelas Interval f Prosentase (%)
I 36 - 38 8 17.78%
2. 39-41 10 22.20%
3. 42 -44 1 24.44%
4. 45 .47 3 6.67%
<7 48 - 50 7 15.55%
6. 51-53 2 +.44%
7. 34 - 55 - 8.89%
Jumlah 45 100%

Mean (x) Zx,= 1981 = 44
N 45
Prosentase di bawah rata-rats (Mean) = [0+ 8 x 100 % =40 %
a5
Prosentase di atas rata-rata (Mean) = 3474244 x 100 % =35.56 %
45

Atas perhitungan tersebut dupat diketishui bahwa Kompensusi yang diberikan Yayasan
Pendidikan Budi Luhur kepada karyawan adalah cukup, vaitu dengan Mean 44 dan 40
% di antaranya dengan kompensasi di buwah ruta-ruta serta 35.56% di antaranya dengan

kompensast di utas rata-rata,
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Grufik 5.1.

Sebaran Nilui Kompensasi Karyawan
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5.3.2 Variabel Gaya Kepemimpinan
Padabagian ini dibahas mengenai variabel gaya kepemimpinan yang di Universitus
Budi Luhur yang meliputi gayn : Otoriter, Demokrutis, Laissez-Fuire

5.3.2.1 Gaya Otoriter

Berdasarkan data yang dikumpulkan dun responden mengenai gaya kepemimpinan
yang bersifat otoriter di Universitas Budi Lubur ditemukan bahwa sebagiun besar
responden, yaitu 58,3% Menyatakan setuju, yang menyatakan sangat setuju sebanyak
13,3%. ragu-ragu sebanyak 22,2%, tiduk setuju sebanyuk 5.6% dan yang menyatakan
sangat tidak setuju hanya sebesar 0,6%

Rincian data tentang gaya kepemimpinan yung otoriters untuk masing-masing
indikator dapat dilihat pada tabel berikut ini
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Tabel 5.11
Pendapat Karyawan Tentang Guya kepemimpinan Yang Otoriter

Indikator Sangat | Setuju | Ragu Tidak | Sangat | Jumiah
Setuju ragu Seyu | Tiduk
Setuju
Proscdur Kerja 8 30 7 0 () 45
Pembagian Kerja 7 28 8 2 0 45
Arushan Spesifik 3 23 12 6 | 45
Dominasi Kritik dan
Pujian 6 24 13 2 0 45
Jumiah 24 105 40 10 I 180
Persentuse 13,3% | 58.3% | 222% | 5.6% | 0,6% | 100%
5.3.2,2 Demokratis

Rincian dats tentang gaya kepemimpinan yang demokratis untuk masing-masing
indikutor dapat dilihat padi tabel berikut ini

Tabel 5,12
Pendaput Karyawan Tentang Gaya kepemimpinan Yang Demokratis

Indikator Sangat | Sewju | Ragu Tikik | Sungat | Jumbah
Setuju rugu Setuju | Tadak
Setwju
Koordinasi 5 16 19 5 0 45
Altematif Tugas 6 19 12 8 0 45
Penentuan Personel 8 27 9 1 0 45
Obyekiiffits Penilsany S 6 19 - | 45
Jumlah 24 78 59 18 | 180
Persentase 133% | 433% | 322% 10% | 0.6% 100%

Data yang terkumpul menunjukkan bahwa sebagiun besur karyawan menyatakan
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setuju yakni sebesar 43,3%, sangat setuju sebesar |3,3%, ragu-ragu sebesar 32,2%,

tidak setuju sebesar 109 dan sungat ridak setuju sebesar 0,6%.

5.3.2.3 Laissez-Faire
Data yang diperoleh dan responden mengenai gaya kepemimpinan Laissez-Faire
menunjukan bahwa 8,3% menystakan sangat setuju, 36,7% menyatakan setuju, 26,7%
menyatakan ragu-ragu, 25% menyutakan tidak setuju dan hanya 3,3% yang menyatukan

sungut tidak setuju.

Tabel 5.13
Pendapat Karyawan Tentang Guya kepemimpinan Luissez Faire

Indikator Sangat | Setuju |Ragu | Tidak | Sungat | Jumish
Setuju ragu Sewyju | Tiduk
Setuju

Dukungandandorongan| 3 16 I 4 | 45
Diskusi Kelompok 3 23 4 L) 0 45
Partisipasi Pimpinan 6 7 12 18 2 45
Komentar aktifitas Kerju| 3 20 3 8 3 45
Jumiah IS 66 48 45 6 180
Persentase 83% | 36,7%| 26,7%| 25% | 3.3% | 100%

Atus dasar kuesioner yung dibagikan kepada 45 responden dapat diketahui bahwa
Nilui terendah untuk variabel gaya kepemimpinan =33
Nilai tertinggi untuk variabel gava kepemimpinan =53
sehingga kelas intervalnya=55-32 = 23 =76
I 3
interval=3
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TabelS. 14
Sebaran Nilai Gava kepemimpinun

No. | Kelas Interval 7 Prosentuse (%)
I 32-34 5 1,1%
2, 35-37 5 11.1%
3. 38 - 40 5 11,1%
4. 41 - 43 10 22.2%
5. 44 - 46 8 24 4%
6. 47 - 49 6 13.3%
7. S0 - 52 2 4.44%
8. 53-33 | 2.22%
Jumbhy 43 100%
Mean (x) 212= 1901 =422
N 45
Prosentase di buwah rata-rata (Mean) =5+ 5+ 5 x 100 % =33.3%
45
Prosentase di atus rata-rata (Mean) = 11+ 6+ 2+ 1 x 100 % =44 4%
45

Atas perhitungan tersebut dapat diketahui buhwa gayu kepemimpinan yang beradu
pada lingkungan Universitas Budi Lubur adalalt sedang atau cukup. vaitu dengan Mean
42.17, dan42.85 % di antaranya di bawah rata-rata serta 37,14 % di antaranya di atas

rata-rata.
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Grafik 5.2
Seburan Nilui Gaya Kepemimpinan
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5.3.3 Variabel Motivasi Kerja

Puda bagian ini dibahas mengenai vartabel motivasi kerja kuryawan di Universitas
Budi Luhur yang meliputi indikator : pemenuban kebutuhan , kepuasan dalam bekerja,
pengharapan
5.3.3.1 Pemenuhan Kebutuhan

Duri kuesener yang disebar kepada responden terkumpul data sebagai berikut : sebesar
26,7% menyatakan sangat setuju, sebugiun besar responden menyatakan setuju yuknt
sebesar 62,2%, sebesar 8 9% ragu-ragu dan tidak setuju sebesar sebesar 2,2% dun

tidak satupun responden menyatakan sangat tidak setuju.
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Tubel5.15

Pendaput Karyawan Tentung Pemenuhun Kebutuhan

Indikator Sangut | Setuju | Ragu Tidak | Sangat | Jumlah
Setuju rugu Sewju | Tiduk
Setuju

Kebutuhan Fisik 22 20 2 | 0 45
Keamanan 5 36 2 2 0 45
Perasaan Tkut Sertas 7 3l 7 0 0 45
Harga Diri 4 25 5 | 0 45
Jumlah 48 112 16 4 0 180
Persentase 26,7% | 62,2% | 8.9% 2.2% 0 100%:

5.3.3.2 Kepuasan Dalam Bekerja
Untuk mengetahui pendapat karyawan mengenai dimensi dai hiegene fuctor maka
dapat dilihat dari pada tabel berikut ini :

Tabel5.16
Pendapat Karyawan Tentang Kepuasun Dalam Bekerja

[ndikator Sangut | Setuju | Rugu Tidak | Sungat | Jumikaih
Setuju gy Setuju | Tidak
Setuju
Perwujutan diri 17 26 2 0 0 45
Penghurgaan 23 18 1 3 0 45
Sosial l 27 14 2 l 45
Fisiologis 7 I 16 7 4 45
Jumish 48 52 33 12 5 180
Persentase 26,7%| 45.6% | 183%| 67% | 2.7% | 100%

Berdasarkan darl tabel di atus diketahui bahwa 26,7% responden menyatakan
setuju, 45,6% menyatakan setuju, 18,3% menyatakan ragu-ragu, 6,7% menyatakan

tidak setuju dan 2,7% menyatakan sangat tidak setaju.
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5.3.3.3 Pengharapan
Data yang diperoleh menyutukun bahwa tiduk uda responden yang menyatakin
sangat tidak setuju sementara responden yang menyatakan sangat setuju sebesar sebesar
45%, yang setuju sebesar 38,9%, rugu-rugu sebesar 11,1% dun yung tidak setuju
sebesar 3%.
Dara yang diperoleh duri responden dupat dilibut pada tabel berikut ini :

Tubel 5.17
Pendapat Kuryawan Tentung Penghargaan

Indikator Sangat |Setuju |Ragu | Tidak | Sangat | Jumilsh
Setuju fagu | Setuju | Tidak
Setuju
Pemenuhan kebutuhan 11 11 16 v 0 45
Peningakatan penghasitu] 27 14 3 | 45
Pemberian Penghargaan | 17 26 1 | 0 45
Promosi 26 19 0 0 0 45
Jumbah 81 70 20 9 0 180
Persentase 45% | 389% [ 11,1% | 5% 0 100%
Atas dasar kuesener
Nilai terendah =41
Nilai tertinggi = 55
sehingga kelas intervalnya=55-41 = 14=47
I 3

interval=3
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Tubel5.17
Sebaran Nila Motivasi kerju karyawan

No | Kelas Interval f Prosentase (%)
I. 41 -43 8 22.85%
2, 44 - 46 I 20.0%

47 - 59 Y 20.0%:
4. 50 - 52 9 28.57%
5. 33-55 3 8.58%

Jumlah 45 100%

Mean (x) Ex,=2205 =49
N 45
Prosentase di bawah rita-rata (Mean) =8 4 |1 x 100 % =42.22%
45
Prosentase d: atas rata-rata (Meun) =9 + 8 x 100 % = 37.78 %
45

Atas perhitungan tessebut dapat diketahui bahwa rata-rata motivasi kerja karyawan

Universitas Budi Lubur adaluh sedang atau cukup, yaitu dengan Mean 48. Karyawan yuang

motivasi kerjanya di bawah rata-rata adaluh sebesar 42,22 % dan motivasi di atas raty-

rata sebesar 37.78 %.
Grufik 5.3
Sebaran Nilist Motivasi Kerju
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5.4 Analisis Kuantitatif

5.4.1Hubungan antara Variabel Kompensasi dengan Variabel Motivasi

Pada bagian ini dilakukan analisis untuk menguji hipotesis penelitian yang pertum
yaitu : Diduga terdapat hubungan antura vasiabel kompensasi dengan vaniabel motivasi
kerja karyawan di lingkungun Univensitas Budi Luhur. Untuk pengupian hipotesss dilakukan
dengan menggunakan uji dua pibiak {two tul test) dan menggunakan tingkat kepercayuan
(signifikasi) 95% atau alpha (@) =10.05, Untuk uji dua pihak, maka tarsf signifikasi (o) =
0.05 dibagi 2, sehingga kanun Kinl masing-masing alpha (c) sebesar 0.025. Dengan
menetapkan derajat kebebasan atau degree of freedom (of) dengan rumus {n-1), maka
indeks tabel koreksi korelasi dapar diketahui pada tubel korelasi product moment, yaitu
sebesar 0.297.

Hasil perhitungan diperoleh korelust antara variabel kompensasi dengan motivasi
kerja karyawun sebesar 0,429, Untuk menguji apakh kocfisien korelasi ini signifikan atau
ticak maka perlu dikonsultasikan dengan R . Diketahui R, = 0,297 dan didupatkan
Rne™ R, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Huo) diterima dan
hipotesis Ho ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara variabel kompensasi dengan variabel motivasi kerga karyawan.
Hal ini berarti apabila vanabel kompensasi ditingkatkan, maka akan dapat meningkatkun
motivasi Kerja karyawan di lingkungan Universitas Budi Luhur,

Untuk mengetahui apakah hasil keefisien korelas: ganda dapat digeneralisasi atau
ticak maka harus diuji dengan uji . Berdasarkan analisis yang dilakukun diketabui .
= 3,112 dengan tingkat signifikansi 0,003, nilai ini kemudian dikonsultasikan dengan
e dan dengan tingkat signifikansi 95% maka didapat _, =2,023. dalam hal ini
berlaku ketentuan bila S tebih besardarit,  maka koefisien korelasi tunggal antara
variabel kompensasi dengan variabel motivasi adalah signifikan,
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Dengan menggunakan regresi sederhana melalui program SPSS versi 1.0 didapat
kocfisien determinasi R* = 0,184, Hal ini berurti buhwa motivasi kerja karyawan dapat

dijeluskan oleh varian yang tegjadi pada variabel kompensasi dan selebihnya dijelaskan

oleh variabel lan,
Tabel 5.19
Hasil Analisis Koefisien Korelasi
Model Summanyf
Adjustad | Std, Error of
Mogel A A Square | R Sguare | the Estimate
1 423" 184 185 3.85483

A, Predictors: (Consatant), KCMPENSA
D, Dependent Variable: MOTIVASI

Berdasarkan analiss sederhana didapatkan persumaan regres sebagai berikut :

Y =34411+0331x,

Hal ini berarti bahwa apabilis variubel kompensasi (X, ) xonstan maka moti vasi scbesar
34,411, Jika terjadi peningkatan sat unit kompensasi maka akan mengakibatkun naiknyu
motivasi kerjja karyawan sebesar 0,33 |
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Tabel 5.20

Hasil Analisis untuk Persamaan Regresi Sederhana

Coellicient$
Unstandardized Standardized
Coellficiants Coeflitionts
Model =) Std. Error Beta [ Sig.
(1 (Constant) | 34.411 | 4725 7,282 000
KOMPENSA]  a31 108 429 | 3112 003

4. Dependent Vanable: MOTIVASI

Persamaan regresi yang telah ditemukan dapat digunakin untuk melakukan prediksi
(ramalan) bagaimana individu dalam variabel dependen akan terjadi bila individu dalam
vuriabel independen ditetapkan. Misalnyas nilai kompensasi = 50, nmaka nilai rata-rata
motivasi kerja karyawan adalah ;

Y =34411+0331(50)
Y = 50,961

Gruhik 5.5
Garis regresi kompensasi dan nilai rats-rata motivasi kerja karyawan,
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5.4.2 Hubungan antara Variabel gaya Kepemimpinan dengan Variabel Motivasi

Pada bagian ini dilakukan analisis untuk menguji hipotesis penelitian yang persinm:
yait: Diduga terdapat hubungan antara variabel gaya kepemimpinan dengan variube|
motivasi kerja karyawan di lingkungan Universitas Budi Luhur, Untuk pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji dua pihak (two tail test) dan menggunakan tingkat
kepercayaan (signifikasi) 95% atau alpha (¢t) = 0,05, Untuk uji dua pihak, maka tarafl
signifikasi () =0.05 dibagi 2, sehingga kunan Kiri masig-masing alpha (o) sebesar 0.025.
Dengan menetapkan derajat kebebasan atau degree of freedom (ofy dengan rumus (n-
1) maka indeks tabel koreksi korelasi dapat diketahui pada whbel korelasi product mo-
ment, yaitu sebesar 0.297.

Hasil perhitungan diperoleh korelasi antwra variabel gaya kepemimpinan dengan
motivasi kerja karyawan sebesar 0,122. Untuk menguji spakah koefisien korelasi ini
signifikan atau tidak maka perlu dikonsultasikan dengan R . DiketahuiR __ =0,297
dan didapatkan R, Ry sehingga dapat disimpulkan buhwa hipotesis uliernatif (Ha)
diterima dan hipotesis Ho ditolak. Dengan demikinn dapat dikatakan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan sigaifikan antara variabel kompensasi dengan variabel motivasi
ketja karyawan. Hal ini berasti apabila variabel kompensasi ditingkatkan, maka akan dapat
meningkatkun motivasi kenja karyawan di lingkungan Universitus Budi Lubur.

Untuk mengetahui apukuh hasil koefisien korelusi ganda dapat digeneralisasi atad
tidak maka haras diuji dengun uji 1. Berdasarkan analisis yang dilakukan diketahui el
0,803 dengan tingkat signifikansi 0,426, nilai ini kemudian dikonsultasikan dengant
dan dengan tingkat signifikansi 95% maka didapat L = 2.023. dalum hal ini berlaku
ketenuanbilat, - lebih besar dari ¢, , maka koefisien korelasi unggal antars variabel
guya kepemimpinan dengan variabel motivasi adalah signifikan.
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Gambar 5.6
Gambar Distribus; Normal

L 0 !, N
~202% 303 +2.023

Dengan menggunakan regresi sederhuna melalui progeam SPSS versi 1 1.0 didapat
koefisien determinasi R*=0,015. Hul ini berarti bahwa motivasi kerja karyawan daput

dijelaskan oleh varian yang terjudi pada variabel kompensasi dan selebihnya dijelaskan

oleh vanabel lain.
Tabel 5.21
Husil Anulisis Koefisien Korelust
Model Summary
Adjusted | Sid, Error of
Model ) R Sguara | R Squars | the Estimais
1 228 015 -,008 4 34508

a. Predictors: (Constant), GAYAKEPE
. Dependent Variable: MOTIVAS|

Berdasarkan analisis sederhana didapatkan persumann regresi sebagai berikut ;

Y =45,076+0,093x,

Hal ini berarti bahwa apabila variabel gaya kepemimpinan (X, ) koastan maka motivasi
sebesar 45,076. Jika terjadi peningkatan satu unit gaya kepemimpinan maka akan
mengakibatkan naiknya motivasi kerja karvawan sebesar 0,093,
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Tabel 5.22

Hasil Analisis untuk Persamaan Regresi Sederhiana

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coafficiants Coelficienis
Model 8 Sid. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 45,076 4,931 9,142 000
GAYAKEPE |9,289E-02 118 122 803 A26

8. Dependent Varlable: MOTIVAS|

Persamaan regresi yang teluh ditemukan dapat digunakan untuk melakukan prediksi
{ramalan) bagaimana individu dalam vanabel dependen akan terjadi bils individu dolam
variabel independen ditetapkan, Misalnya nilai kompensasi = 50, maka nilai rata-rata
motivasi kerja karyawan ndaloh ;

Y = 45,076 + 0,093(50)
Y = 49,726

Grufik 5.7

Garis regresi Gaya Keperumpinan dan nilai reta-rata motivasi kerja karyawan.

H
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Motivasi kerju karyawan
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5.4.3 Pengaruh kompensasi dan gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja
karyawan

Pada bagian ini akan dilakukan anulisis untuk menguji hipotesis penelitian yaitu diduga
secara serentak uda hubungan anturs variabel kompensasi dan giya kepemimpinin
terhadap motivasi kerja karyawan di lingkungan Universitus Budi Lubur.

Untuk menguji hipotesis tersebut dilakukan analisis korelas: ganda yaitu untuk
mengetahui hubungan antara variabel kompensasi dan gaya Kepemimpinan secara
serentak terhadap varisbel motivasi kerja Karyawin di lingkungan Universitas Budi
Luhur. Hasil perhitungan didapat nilui R, sebesar 0,480 atau lebih besardan R .
Hal ini berarti Bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan kata lain terdapat hubungun
vang yang positif dan signifikan antara keduia variabel independen tersebut di atas
secara serentak dengan variabel independent.

Untuk mengetahui apukah hasil koefisien korelasi ganda dapat digeneralisasi atau
tidak maka harus diuji dengan ujt F. Berdasarkan uji anova diketahui F . =06:293
dengan tngkat signifikansi 0,004, nilai ini kemudian dikonsultasikun dengan F | yang
didasarkan pada dk pembilang = 2 dk penyebut = (45-2-1 ) =42, dun dengan tingkat
signifikansi 95% maka didapat F = 2,450, dalam hal ini berlaku ketentuan bilu R
lebih besar dari F | maka koefisicn korelasi ganda adalah signifikan, yastu dapat
diberlakukian untuk seluruh populasi dimana sumpel dinmbil.

Gambar 5.6
Gambar Uj: Satu Arah
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Tabel 5,23

Hasil Uji Anova

Model Summarny®
Adjusted | Sid. Errorof
Model R R Square | A Sguerg | the Estimate
1 4802 231 154 3,58528

a. Prediclors. (Constant), GAYAKEPE. KOMPENSA
. Dependent Variable: MOTIVASI

Berdasarkan hasil analisisregresi berganda didapat koefisien determinasi (R?) sebesar
=0.231 =23,1%. Hal ini berarti bahwa varian yang terjudi pada variabel motivasi
kerja karyawan 23,1% di pengarubi secura serentak oleh variabel kompensasi dan
gaya kepemiminan dan sisanyu 76,9% dipengaruhi oleh Variabel lain,

Tabel 5.24
Hasil Analisis Koefisien Korelusi

Coefficients’
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefiicients
| Model B Std. Enor Bela t Sig.
[T (Constani) 37,230 4,966 7.497 ,000
KOMPENSA 478 140 620 3,432 001
GAYAKEPE -, 220 138 -, 288 -1,588 118

o Dependent Varlable: MOTIVASI

Hal ini berarti bahwa apabila variabel kompensasi (X,) dan variabel gayu
kepemimpinan (X,) konstan maku motivasi sebesar 37,230, Jika terjadi peningkatan
salah satu unit kompensas) dan gaya kepemimpinan secara sereatak maka akan
mengakibatkan naiknya motivasi kerja kuryawan sebesar 0,239,
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Tubel 5.25
Hasil Analisis Untuk Persumaan Regres: Bergands

ANOVAP
Sum of
Model _ Squares af Mean Square F Sig
Qgrassion 189,993 2 94 957 6,293 0042
Rasidusal 634,007 42 15,085
Total 824,000 44

8. Predictors: (Constant), GAYAKEPE, KOMPENSA
b. Dependent Variable: MOTIVAS)

Persamaan regresi yang teluh ditemukan dupat digunakan untuk melakukan prediksi
{rumalan) baguimana individu dalam vasiabe! dependen akan terjadi bila individu dalam
variabel independen ditetapkas. Misalnya nili kompensasi dan guya kepemimpinan masing
masing = 50, maka nilai rata-ruta motivasi kerja karyawan adalah ;

Y =37.230 +0,479(50) - 0,220¢50)
Y = 50,180

Grafik 5.8

Garis regresi antura kompensasi dan gayu kepemimpinan terhabap
motivasi kerja karyawan

'
CGanis regrosi y
'{"0-'80 Y = 37230 + 047950 - 022050 _—=
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Motivasi kerja karvawan

" Sloggih Sarmuvo, SPSS Vel 104K Eles Meadia Kaunpatiado edisi 2 Jukwtu 2002 hal 337
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5.5 Uji Penyimpangan Asumsi Klasik

5.5.1 Uji Multikoliearitas

Hasil perhitungan dengan program bantuan SPSS juga menunjukkan nilai VIP
berada pada angka sekitar satu (1.779) dan Tolerant mendekati satu (0,562 ) Jadi
daput dikatakan bahwa antara variabel indepanden tiduk terjadi bubungan
multikolincantas, multikolinesritas antar variabel bebas dianggap bermasalah upabila

nilai VIP >5"
Tabel 5.26
Hasil Uji Multikolinearitas
Coellisiarne
Utatanaars 2ed Boncadeoet
g = | Coeftcarty | ; _&Eﬂez?.nug:l..rw.az:_;s-_
R N e B 7 B B D
KOMPENTA ATe e mno s oot e 701 a2 1074
A&_YA(!’E 2 138 208 A 116 450 08 s 3,079
* Dapendert Varase MOTIVASI

5.5.2 Uji Heterokedastisitas

Uji klasik heterokedastisitas digunakan untuk menguji sebuah regresi tiduk terjudi
homegenitas varian dar suatu pengamatan dengan pengamatan yang lninnya. Jika dadam
uji terjadi kesamaun mika tegjiudi homokedustisitas, suatu model yung baik dikatakin
Jika terjadi suatu heterodastisitas.

Pada diagram scaterplot terlihat titik-titik menyebar luas secara acak, yang
menunjukkan bahwa dalam mode! terjadi heterokedastisitas bukan homokedastisitas,
Sehingga dapat dikatakan babwa model ini layuk untuk memprediksi motivasi kerja
berdasarkan varisbel kompensasi dan gaya kepemimpinan,
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Gambir 3.9
Hasil Uji Heterodastisitas
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5.5.3 Normalitas

Untuk menguji apakah setiup variabel baik dependen maupun independen
mempunyai distribust normad maka digunakan uji normalitas
Hasil uji normalitas memperiihatkan buhwa penyebarun data terjadi pada sekitar
garis normal dan mengikuti arah diagonal, maka mode! regresi dapat disebut teluh
memenuhi syarat asumsi nonmalitas,
Gambar 5.10
Hasil Uji normalitas
Normal P-P Plot of Regression
Dependent Variable: MOTIVAS

1D

Observed Cum Prob
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkun wtas husil diskapsi dan analisis data maka dapat ditarik beberapa

kesimpalun sebagai berikut ;

1. Terdapat korelasi yang signifikan antara kompensasi dan gaya kepemimpinan terhadap
motivasi kerja karyawan, dengan koefisien korelasi ( R, ) sebesar=0.480. koefisien
determinasi R* sebesar0,2304 , antinya 23,04% motivasi kerju Karyawan Usiversitas
Budi Luhur dipengaruhi oleh variabel kompensisi dan gayu kepemimpinan dan selebihnyu
76,96% dipergaruhi oleh variabel yang lain,

2. Berdusarkan R || (=0.429) yang lebib besar dari R e dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kompensasi dengan motivasi kerja karyawan di
lingkungan Universitas Budi Lubwir Jakarta, Hal ini beranti balwa apabilu faktor kompensasi
ditingkatkan, nxuka akan meningkatkan motivasi Kerja kasyuwan di lingkungan Universitus
Budi Luhur Jukarta,

3. Berdasarkan R o “(=0.l22) yung lebil kecil dani R et Gapuat ditarik kesimpulan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan dengan motivasi ke
Kuryawandi lingkungan Universitas Budi Luhur Jakato.

4. Berdasarkan analisis regresi linear sederhana antara vasiabel kompensasi dengan variabel
motivasi kerja karyawan didapat persamaan regresi Y =34,311 +0,311x » yang berani
upabila kompensasi konstan maka motivasi kenja karyawan sebesar 34,311 jiku variabel
kompensasi naik sebesar satu unit maka motivasi kerja karyawan naik sebesar 0,311 unit

5. Berdasarkan analisis regresi linear sederhana antara variabel gaya kepermimpinan dengan
viriabel motivasi kerja Karyawan didapat persamaan regresi Y = 45,076 + 0,093x,, yang
beruti apabila gaya kepemimpinan konstan maka motivas kerja karyawan sebesar 43 076

74
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Jika variabel guya kepemimpinin naik sebesur satu unit maka motivasi kerja karyawan

naik sebesar 0,093 unit

6. Berdasarkan analisis regresi linear berganda antara variabel kampensasi dan variabel gaya
kepemimpinan teshadap variabel motivasi kerju karyawan didapat persamaan regresi Y =
37,230 +0,479x - 0,220x,, yang berarti apabils kompensasi dan gaya kepemimpinan
konstan muka motivasi kerja karyawan sebesar 37,230 jika variabel kompensasi dan
guya kepemimpinan masing-masing naik sebesar satu unit muka motivasi kerja karyawan

naik sebesar 0,259 unit

7. Diduga hasil minus pada variabel gaya kepemimpinan di dulam hasil analisis berganda
dikarenakan jumlah responden yang sebagian besar musih berusia muda, yaitu sejumial
28 orang dari 45 responden atau seKitar 62,22% masih berusia di bawah 30 1abun,

8. Dari hasil kuesioner variabel kompensasi diket:hui bahwa indikator Fringe Benefits berupa
tunjangan (tunjangan hari raya) diperoleh hasil tertinggi yaitu sebesar 197. Ini berarti bahwa
pihak Universitas Budi Luhur telah memberikan Fringe Benefits bempa tunjangan (unjangan
hari raya) kepada para karyawan,

Y. Kondisi kompensasi yang diberikan Yayasan Pendidikan Budi Lubur kepagda karyawan
adalah cukup, yuitu dengan Mean 44 dan 40 % di antsrunya dengun kompensasi di

bawuh rata-rata serta 35.56% di untarunya dengan kompensast di atus rata-rata.
10. Kondisi gaya kepemimpinan Universitas Budi Lubur adalab sedang utau cukup yaitu dengan
Mean 42.17, dan 42.85 % di untaranya di bawah rata-rata secta 37.14 % di antaranya di

alas rata-r

11, Kondisi rata-rata motivasi kerja karyawan Universitas Budi Luhur adalah sedang atau
cukup, yuitu dengan Mean 49, Karyawan yang motivasi kerjanya di bawah rata-rots aclalah
sebesar 42.22 % dan motivasi di atas rati-rata sebesar 37,78 %,

12. Dari hasil kuesioner variabel kompensisi diketahui bahwa indikator gaji pokok yang
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saluh sutunya meliputi jumlish kenuikan penghusilandgaji memperolel sifai terendah yailu
sebesar 130. Dari hasil survai yung dilakukun melului wawancara dengan beberipa
responden, responden mernberi komentar yang menunjukan kurang puasnya karyawan
terhadap sistem kenaikan penghasilan atau gaji yang diberikan pitak Universitas Budi
Luhur kepada para karyawannya,

| 3. Dari hasil kuesioner variabel kompensasi diketahui bahwa indikator gaji pokok memperoleh
nilai terendah yaitu sebesar 439 dengan mean sebesar 146. Sedangkan indikator Frince
Benefits berupa tunjungan memperoleh jumlah nilsi tertinggi yaitu sebesar 549 dengun
mean sebesar 183, Sedang untuk indikator yang luinnya, yukni Fringe Benefits berupa
kemudahan memperoleh jumlah nilu sebesur 498 dengin mean sebesar 166 dan indikator
penghargaan memperoleh total nilai sebesar 495 dengan mean sebesar 168.

14. Dari hasil kuesioner variabel gaya kepemimpinan diketahui bahwa indikator otoriter yang
terdiri dari 4 pertanyian memperokeh jumlah nilal sebesar 676 dengan mean setiap pertanyan
sebesar 169, jumlah ini adalah jumlah yang tertinggi dibundingkun dengan indikator indikator
yang lainnya yaitu demokrutis dun Laissez-Faire. yang musing masing memperoleh nilai
650 dengan meun 163 dan nilai 573 dengun mean 144,

15, Dan hasil kuesioner variabel motivasi kerja diketahui bahwa indikator pengharapan pada
soal no 7 (Dalam melaksanakan tugas saya ingin mendapat penghasilan yang terus
meningkat) memperoleh nilai paling tinggi. Hal ini sejalun dengan pertanyan no 2 pada
varinbe! kompensasi yang memperoleh nilui paling rendah.

16. Dari hasil kuesioner variabel motivasi kerju diketahui babwa indikator pengharupan vang
terdiri dari 4 pertanysun memporoleh nilai tertinggi yaitu sebesar 764 dengan mean 191
sementara indikator Pemenuhun kebutuhan memperoleh total nilai sebesar 744 dengan
mean 186 sedangkan indikator kepuasan dalam bekerja dari memperoleh total nilai 697
dengan mean 174,
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6.2 Implikasi

Dalam kondisi tersebut di atas, muka skan menimbulkan dampak pada upayu

peningkatan motivasi kerja Karyawan sepert iessebat dibawakh ini ;

|. Kompensasi yang merupakan safub satu faktor penting dalam upaya peningkatan notivasi
kerja para karyawan terutama di lingkungan Universitas Buds Luhur, memberikan dampak
yang paling signifikan bagi peningkatun mouvist kega karvawan. Halini dapat dimaklumi
karena kompensal yang mereka terima merupakun alut untuk mencukupi kebutuhan hidup
mereka sehari hari,

2. Menyadan pentingnya kompensas: bagi karyawan, maka dalam kurun enam bulan terukir
pihak Universitas Budi Luhur telah memberikan dug kenaikan kompensasi. Hal ini
dimaksutkan untuk meningkatkan motivisi kegjs karyawan sekaligus untuk meningkatkan
kesejahteraan daripada karyawan it sendiri

3. Kekurang sesuasan gaya kepemimpinan yang dimiliki para pemimpin di fingkungan Universitas
Budi Lubur memben dampak yang kurang baik bagi para pimpinan di lingkungan Universitas
Budi Lubur tersebut dalum rangka meningkatkan motivasi kesja pura karyawan /
bawahannya. Sehingga paru pemimpin yang uda paca lingkungan Universitas Budi Luhur
tidak dapat meningkatkan motivasi kerja para bawahannya.

6.3 Saran

Dalam upaya peningkatun motivasi kerju karyawan Universitas Budi Lubur maka
beberapa implementasi dan saran dibawah ini perlu dipertimbanglkan.

1. Untuk membangkitkan motivasi kerja maka seyogyunya indikator pemenuhan kebutuhan,
penghargaan dan kepuasan dalum bekerja perdu ditingkatkan,

2. Indikator Fringe Benefits berupa tunjungan dun kemudahun yang selamu ini telub diberikan
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pihak Universitas Budi Luhur perlu dipertahankan.

3. Untuk indikator gaji yang meliputi jumlah gaji pokok dan sistem kenaikan gaji berkaly
seyogyanya dapat ditinjau kembali.

3. Seyogyanya ditingkatkannya peran pirmnpinun dalum melakukan pengkoordinasian dengun
para bawahannya serta dikembangkannya komunikasi dua arab agar tercipa hubungan

yang lebih baik.

4. Pemberian tugas dan tanggung jewab dari pimpinan kepada bawahan harus disesuaikian

dengan tugas dan fungsinya

5. Motivasi tinggi yang telah dimiliki oleh sebagian Karyawan Universitas Budi Euhur perlu
untuk dipertahankan.

6.Seyogyunyadilakukan penelitian yang febih mendalam tentang pengaruh perbedaun gender
terhadap motivasi kerja Karyawan.

7. Seyogyanya dilakukan penclitiun yang lebib mendalum tentang gayp kepemimpinan yvang
ada di Lingkungan Universitas Budi Luhur tentang pengaruhnya terhadap Hotivasi kerja
Karyawan,
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EUESIONER EOMPENSASI

Petunjuk

1. Pilihlah jawaba’ Pernyataan sandara deogan mesuben tndaslang (X) padapada sulah
safn horuf di depan pernyataan ni,

2. Mohondipilih secara obyektif semai denpan vang sandara alan di tesnpat kegja

1. Penghasilan yang saya terima telah <epudian dengnn bebun kerja sayu
a Sangul sehiju
b. Setuju
c. Ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju

2. Setiap beberapa talun sekali sayvamendapal Eonaikan gajt
i Sangul setuju
b, Setuju
¢. Ragu
d Tidsk setuju
e, Sangat tidak setuju

3. Setiap kenaikan pangkat/golongan sayn alanmendapat Gunbadim penghastbun
4 Sangal setuju
b. Setuju
¢. Ragu
d. Tidak setju
e, Sangat tidak setuju

4, Perusahaan tempat saya bekerja memberikan kredit tanahy perumahan dengan angsuran
ringan kepada karyawan yan benmmad
a. Sangat setuju
b. Setuju
¢. Ragn
. Trdak setupu
. Sangat idak setuju

5. Setiap menjelang lebaran saya selalu mendapatkan unjangan hari raya
o Sangut seluju
b. Setuju
¢. Ragu
d. Tidak setuju
e. Sungat idak sewy
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6. Selain gai perusaliann tempat saya bekerja juen membor ke tnjanean nahirs kepada
saya
i Sangut setuju
b. Setuju
¢. Ragu
d Tidak setuju
e, Sangat idak setupu

7. Oleh perusahaan dunana sayu bekerja saya ditkutian dalam program ssuransi dan
Jaminan hari ks
a Sangd setuju
b. Setuju
¢. Ragu
d. Tiduk setaju
e. Sangat tidak setujun

8. Setiap pekerjaan diluar jam kerja yang saya lakukan, sava wkan mendapatkon vang
lembur
a. Sangat setuju
b. Setuju
¢. Ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju

9. Untuk menghi langian kejenutum dakun bederya pormaiam wembenlow Bsilitas unuk
berolah raga, kesenian dan torkadime wenve lenggisikan relreasi
a. Sangal setuju
b. Setuju
¢. Ragn
d. Tidak setuju
e. Sangat tickik setuu

10. Setigp pekorjann luar kindor suya selalu mendapatkan uang dings hiar
a. Sangal sefuju
b. Setuju
¢. Ragu
d. Tidak setuju
¢. Sangat tidak setuju

11. Tanpa Penghnrgaan yang seeual, saya kuryng bersenuaigal dalam bekerya
i Sangal setuju
b, Setuju
¢. Ragu
d. Tidak setuju
e. Sangal idak setuyn
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12, Sayabekerja dengan rugin dun mendipat pengluas i ks
a, Sang setuju b. Setwu ¢. Ragu ki wetugn ¢, Sangal
tidak setuju
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EULSIONER MOTIVAST EERJA

Petunguk ©

1. Pilihlah jawaban/ Pernyatiann susdiara dengssmemben tada silang (30 padsgads sulal
satn harufdi depan pernyataan ing.

2. Mohondipilih secan obyektif sesua dengan vang saudira slari di tempnt kerjn

3. Mohon juga dicantunkon usia danjenis kelamin, karena aken diguakan dalwn perbitungsn
perlulungan statistik
O ..o’ th Jemis kelamin: Pris/wanita

L. Saya bekerja untul memenubi kebutshan hidup suya dan b Juargs,
a Sangul setuju
b. Setuju
¢. Ragu
ol Tidak setuju
e. Sungat tidak seluju

2. Kondisi tempat saya bekerga eukup acan sehinggen saga dapat bekerja dengsn tenang
a Sangal setuju
b. Setuju
¢. Ragu
d Tidak setju

2. Sangul idak setuju

3. Dalam bekerja suya dan teman-teman saya saling bekerja sama dan suling hormal

menghormati satu sama lain
a Sangal setuju
b. Setuju
¢. Ragu
d, Tidak setuju
e. Sangattidak setnju

4. Dengan bekerja saya akan diburgai o tlengali-tengub musyseakat
a, Sanga setuju
b. Setuju

¢. Ragu
d. Tidak setuju

o, Sangat tidak setuju
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5. Sayn akan melaksanskan tugas yang diberdan lepada saya dongan poeonuh rass tanggung
Juwwab
o Sanga sefuju
b. Setuju
¢. Rugu
d. Tidak setuju
e Sangal tduk setuju

6. Dalam bekerja saya ingin mencopai prestasi vang lebih tings
a Sangat sctuju
b. Setuju
¢. Ragu
ol. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju

7. Lingkungan kerja saya sangat mendubung dialmn pelaksanaan mgas sebari hai
o Sungaf setoju
b. Setuju

¢, Rugu
i Tidkak setuju

o, Sapgal tidak setuju

8. Dengan bekerja saya dapal menabung untuk masa depan sayn
a. Sanguf setuju
b. Setuju
¢. Ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju

9. Saya bekerja untuk memresnuhi kebutuhan lndup sayanumsal 1 bulag
a. Sangal sefuju
b. Setuju

¢. Ragu
d Tidek setuju

e. Sangat idak setuju

10, Dalan melaksanakan ugas saya ingin mendapat penghasi fan yang terus menmgkat
4 Sungu setuju
b. Setuju

¢. Ragu
d. Thdak setuju

e. Sangal idak setujo



Perpustakaan Universitas Budi Luhur

11 Dalam melaksanakan tugas saya ingm readapatkan penghargran sesum dengin kemampuan

saya
a Sanga seluyu
b Setuju
¢. Ragu
., Tidak selyyu
e. Sangaf tidak setuju

12 Dalam bekerja saya berkeingian untuk tevus wak panghar
i Sangat setuju
b Setuju
¢, Ragu
d. Tidak setuju
e, Sangat tdak setuju
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EUESIONER GATA FEPEMIMPINAN

Petunjuk :
1. Pilihlah jawabiy Pernyatann sandara dengan memben tunda silang (X) padapada salah
safu huruf di depan permyataan nu,

2. Mohon dipilih s2cam obyektif sesua denign vang sadara alam di tempat kerja

L. Sayamelakanakan pekerjann berdasakan kebijaloan yang telah disnbil oleh pimpinan
o Sangat setuju
b. Setuju
¢. Ragu
d. Tidak setuju
e, Sangat iduk setupn

2. Sayabekerjasesua dengan pekerjaan yang t=lal dibonkan kepada saya
a. Sangd setju
b. Setuju
¢. Ragu
d. Tidak setuju
e, Sangat idak setuju

3. Dalam bekerja sayaselalu mendapat aralan dan bimbingan dun pimpinan
u Sangy setujn
b Setuju
¢, Ragu
d. Tidak setwuju
2. Sangat iduk setuju

4, Pumpiman selau menegur saya apabilasaya me lnkukan kesalshan
u Sangat setuju
b, Setuju
¢. Ragu
d. Tidak setuju
e, Sungat bduk sehyju

5. Sebelum melakukan pekerjuan sayn dan tenan sekerjasayn selatudiafuk benmusawarah
oleh pinpina
a. Sangat setuju
b. Setuju

¢. Ragu
d. Tidak setuyu

e. Sangat tidak setuju
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6. Dalammenjalankan tugas says, sayaselaln diberikon altermstel yang dapat sayapilih
w Sangal sefuju
b. Setuju
¢. Ragu
d. Tidak setuju
e, Sangat tdak setuju

7. Pimpinan saya membenian kebebasan hig soya dan teman sskena saya dalam melakukan

pembagian tugas

a. Sangat setiju

b. Setuju

¢. Ragu

d. Tidak setju

e. Sangat tidak setuju

8, Setinp pekerjaan yang telah saya selesikan selndu dinilm olch atasm sava
a Sangat setuju
b. Setuju
¢. Ragu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju

9. Sayakwang bersemangal dalem bekerja jika tidak wendapat pengarahan dar prmpinan
sava
a4 Sungal setuju
b, Setuju
¢. Ragu
d. Tidak setuju
e. Sangal lidak sefuju

10. Dalam diskusi pimpinan saya membeni badun dan masukan untak didiskusikan bersama
a Sanga setuju
b. Setuju
¢. Ragu
d, Tidak setigu
e. Sangal tidak setuju

11. Pimpinan sayatidak pernah melakukan pemantananterhadap pekerjaan saya
a Sangd setuju
b, Setuju
¢. Ragn
d. Tidak setyu
e, Sangat idak setuyu
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12. Pimpinan saya terkadang members komentar sportan kepadu vemua pekerjaan yang
saya lakukan, tetapi tidak bernmbksud memlar sl pekerjam saya,
4. Sangu setuju b, Setuju ¢. Rugu i Tidak setuju e, Song:
tidak setuyu
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¥ X, X XY XY XXz ) o i X

1 43 36| 33 1,548 1,418 1,188 1.849 1,296 1,089
2 54 46 33 2,484 1,782 1,518 2,916 2,116 1,089
3 47 41 38 1,927 1,833 1,599 2,209 1,681 1,521
4 a7 a0 44 1,880 2,068 1,760 2,209 1,600 1,936
5 52 a0} 45 2,080 2,340 1,800 2,704 1,600 2,025
6] 44 39 44 1,716 1,936 1,716 1,936 1,521 1,936
7 42 37 a7 1,554 1,554 1,369 1,764 1,369 1,369
8 53 48] 45 2,544 2,385 2,160 2,809 2.304 2,025
9 45 42| 48 1,932 2,116 1,932 2,116 1,764 2,116
10 a5 40 39 1,840 1,794 1,560 2118 1,600 1.521
1 45 44| 48 1,980 2,160 2112 2,025 1,936 2.304
12 51 44 43 2.244 2,193 1,892 2,601 1,936 1,849
13 53 38 34 2.014 1.802 1,292 2,808 1,444 1,156
14 45 <rd < 1,665 1,620 1,332 2,025 1,369 1,296
15 51 a0 38 2,040 1,836 1,440 2.601 1,600 1,296
16 46 a1 45 1,886 2,070 1,845 2.116 1,681 2,025
17 48 42 A4 2,016 2.112 1,848 2,304 1,764 1,936
18 53 38| 32 2.014 1,696 1,216 2,809 1,444 1.024
19 45 42 42 1,890 1,890 1.764 2,025 1,764 1,764
20 47 51 40 2,397 1,880 2.040 2.209 2.601 1,600
21 43 39 36 1,677 1,548 1,404 1,849 1,521 1,296
22 49 48| 44 2,254 2,156 2,024 2,401 2,116 1,936
23 47 50 48 2,350 2,256 2,400 2,209 2,500 2,304
24 53 51 48 2,703 2,544 2,448 2,809 2,601 2.304
25 43 48| 44 2,064 1,892 2112 1,849 2,304 1,936
26 43 49| 47 2,107 2,021 2,303 1,849 2,401 2,208
27 44 a8l 38 1,672 1,584 1.368 1,836 1,444 1,286
28 51 44 43 2,244 2,193 1,892 2,601 1,936 1,849
29 48 38| 43 1,824 2,064 1,634 2,304 1,444 1,849
30| 57 46| 42 2,622 2.394 1,932 3,249 2,116 1,764
31 57 44 38 2.508 2,166 1,672 3,249 1,936 1,444
32 47 43 41 2,021 1,827 1,763 2,209 1,849 1,681
33 50 38| 43 1,900 2,150 1,634 2,500 1,444 1,849
34 49 49 41 2,401 2,009 2,009 2.401 2.401 1,681
35 49 48| 46 2,352 2254 2,208 2401 2,304 2,116
36| 43 48 51 2,064 2,193 2,448 1,849 2,304 2.601
37 52 40| a3 2,080 1,716 1,320 2,704 1,600 1,089
38 50 45 38 2.250 1.800 1,710 2,500 2,025 1,444
39 48 42 47 2.016 2,256 1,974 2,304 1,764 2,209
40 54 56| 47 3,024 2,538 2,632 2,916 3.136 2,209
41 55 56| &2 3,080 2,860 2912 3,025 3,136 2,704
42 55 43 42 2,365 2,310 1,806 3,025 1,849 1,764
43 57 57 60 3,249 3,420 3,420 3,249 3,249 3,600
44 48 41 41 1,868 1,968 1,681 2,304 1.681 1,681
45 55 56| 45 3,080 2,475 2.520 3,025 3,136 2,025
2205| 1981] 1901 97,526 93,280 84,609 108,569 88,587 81,717
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Corralations

= o]} 2 03 04 Qs o6 OY] o8 Q0 010 o1 Qi1z | GAYAKEP

1] Peieson Comslaton 1 BT5 A% 4521 260 239 1 224 A3 ~ 734 A 586"
Sg. (2-aied) - Jaea 002 000 064 J13 551 000 139 o0a A2 A5 [
N a5 a5 45 a5 &5 45 A% 45 a5 45 as &5 a5

7] Paarson Comdalon 675" 1 299" 517 o e 227 ara’ A0S 65" 007 - 051 622"
Sy, (2-taded) Lo ) 037 000 (i3] 03 Rk« o1 AR o0 s 739 000
N a5 a5 45 ah a5 a5 45 45 a5 as a5 45 a5

Q3 Paarson Comdanon A52" 354" 1 A8 305" 401" 120 A5 a8 250 ot 388" 702"
5g. {2 taled) ooe Loy - 007 () 005 AR 000 s 083 i)l 15 0CO

N a5 a5 45 a5 45 as 45 45 45 45 48 a5 _as |

24 Panrson Comsaton 547 98" 1 N 293 073 asu a4 A3y - 223 079 s
Sig. [2-atea) 00 000 007 ) 268 051 532 o 5 093 130 508 000

st N 45 4B a5 a5 a5 a5 45 45 45 45 1s a5 45

05 Poarscn Cormaation 260 A 305 6D ] Ao L] 502" 247 541 - 001 028 (3T
Sig. [2-1aied) 64 051 o4t 266 \ 00 200 000 e 000 7 853 200
N 45 a5 4y a5 a5 a5 35 4 a5 a5 45 a5 45

s Paarson Comsaton <] anr A0 ,293 A5 ] 262 et 54 A51™ 005 D68 53
Sig, [2-lnked) a3 013 006 051 001 : 082 021 312 002 ST5 (BE5 o0

N a5 45 25 a% a5 a5 25 3 45 a5 45 a5 45

o7 Paarson Cormeaton o 227 120 073 158 262 1 248 A9 210 259 -oe? AT
543, (2-laded) 251 433 a2 JBag 204 &2 : 103 2m 68 074 860 002
N 45 45 45 a5 a5 45 45 &y 45 45 45 a5 45

ce Pearson Copsation 505" ane 515% 350 562" a4 248 1 244 464 13 164 Bas*
Sig. (2-taded) 000 on 000 ng 000 e 103 j Aor 201 366 753 1000
N a5 a5 45 an 45 a5 &5 45 4 45 45 45 &5

[+=) Pearson Comstation T24 105 62 Jaq 247 54 NET) 244 1 na7 262 ADS* 582"
Sig. (2-tated) RE:] 45 015 345 102 a2 208 207 - 524 082 £05 000
N a5 a5 45 a5 ) ah & 45 45 4% [ 45 a5

a0 Panrson Comallion A3 5651 280 839 541°9 A5 210 464" oAy 1 - 050 - 151 803
5g. (24ated) (1<) 000 1063 £03 000 e 88 001 S - 4G a2 000

N as a4 45 45 45 a5 &8 45 45 45 a5 15 a5

an Paarscn Cormstalion 234 =007 041 -229 -0 Les 269 - 138 a2 - 050 1 208 258
Sy [2-tafed) R -] a61 a1 30 597 478 D74 366 o2 Je5 ) 74 .oa?
N a5 15 45 45 45 a5 45 45 45 45 a5 45 as

012 Paamon Coneaton an -051 53 a9 028 068 -7 164 405" - 151 206 1 KIS
Sg. (2-ted) A69 739 015 05 A53 656 B30 253 005 22 74 i 009
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 48 a5
GAYAKEP Pearson Corsdation 565" 522" 0 518" BT 631 A3 Hsaay 2 503 258 A8 |
Sg. [2-taled) 000 o0 000 000 000 00 3 000 000 200 087 o3 A
M 45 45 45 A5 45 15 48 45 45 45 a5 a8 45

*. Conelation is sgniiced af the 00T el (2-1580c)

" Careliton & gigahisant 8 i 0.05 kevel {2 sxlod).
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Caorrelations

o1 oz 03 04 O o6 a7 Q4 Qb 90 Qs Q2 MOTIVAEI

3l Paareon Cormianan i ) a3 KiCR Ki) 04 | 091 247 115 R 23 A 510
S, [2-vadied) ; 803 51 oo 248 408 551 102 a5y AL A2 Lok 000
N an 45 45 45 A5 45 &5 45 K] 45 o a5 ah

o2 Prarsen Correlmon 2l 1 283° -,047 o 204 514 7T 135 081 - 104 o7 aar
Sig. (Ztaibed) 833 ) 001 a1 547 78 000 284 T 557 AR 758 000
N 45 a5 &5 45 an 45 a5 ah 45 45 a5 a5 a5

o3 Pearson Comelaton 203 a8 1 245 an Ll ABg 245 =) 68 0654 244 B0
Sig. (tated) ast 001 { 087 A1 052 poe 105 22 275 B8 06 000

H 48 a5 a5 a5 45 25 a5 a5 an a5 45 45 45

04 Prarmon Comaaton 4784 - AT 285 1 38 78 - 064 ez 03 247 A4 5729 A841
Sig. (2-taiod) .00t 761 067 : 04 250 584 543 A Joe e 0 o
N 45 as as a5 45 a5 a5 45 45 45 45 45 5

05 Pearson Corslation 76 06 o7 038 1 T 3 0 208 037 148 163 351"
Sg. {Zaaled) a3 547 (=1 B0 : 02 AS 598 70 810 A% 298 KU
N 45 15 45 45 44 a5 45 4 45 ) 5 a5 a5

[+ 7] Paarson Comaiation 04 204 291 RE: ] Are 1 =] 28 air 270 74 Ahar 569
Sig. {24aled) asa 73 52 280 m2 » e 868 aar 072 253 Lo 000
N a5 45 a8 45 as a% a5 45 45 45 . a5 as
a7 Punrsan Coralaan - 001 514" 39" - 064 043 80 1 as1 108 139 - 138 063 290
5S4 (Paked] 61 100 003 E.12) 545 o0z 3 737 480 362 368 68D 2]
N 45 45 48 45 as as 45 '3 25 45 a5 a5 15

Qs Pearson Cortalasan 247 KEi 245 062 082 S28 251 1 SeR war 74 218 570
Sigy, (2wt 02 2¢4 05 548 50 956 3y . 000 7 253 156 000
N a5 &5 45 a5 a5 45 5 a5 an 45 3 45 "

(61 Prarson Comslasen 14 135 238 -0G3 208 A1 108 JE2E" ' e 066 A A5
Siyg, (2-twikd) A51 ary 22 B2 AT0 oz 450 000 . 795 85 068 000
N 45 &8 45 as 4% 45 25 a5 45 45 15 4% 45

Qo Poarson Comlaton 238 .oar RED AT o7 270 138 - 037 <) 1 04 a0y 68
Sig. (2-tabed) REL 507 278 g2 810 ara 62 \BO7 ] : 42 043 013
N 45 a5 45 a5 45 a3 a5 a5 45 a5 a5 45 25

att Poarmon Comtaton 230 . 104 054 449" 148 74 138 74 055, 304° 1 A78 448"
Sig. (2-twbed) 128 Au? 670 e a0 253 i3 53 ) o4z R o 002
] 45 a5 5 45 45 45 a8 45 45 45 45 45 A5

a2 Paerson Comelaton A1a7) m7 244 5T2" 63 454 003 215 75 e ATE 1 78
Sy (2-aied) 005 g5 J06 000 29 Ko 800 56 059 D43 o 000
[ N 45 a8 45 45 45 45 an a5 45 a5 45 25 a5
WOTIVASE  Pearson Comdation 5197 67 805" Adg 301 560" 290 570" 595 Ao 43" &0 '
Sg. (2-taled) 000 009 000 oot 008 090 053 00 000 m3 002 2000 )
N 25 45 15 45 45 45 a5 a5 45 as a3 a5 3

" Gandation w sgafoan at the .01 feval (2-txiad)
*. Cormetavon is sgrificant at the 0.06 levl (21aled)
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Caorrelations
o Qz o3 _Qd 0s 06 Q7 51} 05 Q1 011 Qi2 KOMPENS
a1 Faarscn Corniason \ RED 20 Aay YT L0 053 - 204 o124 110 -2 NI FIE)
Sig. {2-tated) N 202 AT 019 485 an 3 180 48 A3 783 62 161
N a8 45 45 2 45 45 45 45 45 a5 24 &5 45
Q2 Poarson Corminton 194 1 3951 (426" 055 A74 4537 170 237 422" 40 E B
Sag. (2-taked| 202 i oy 004 B1Z w53 002 266 M7 008 783 019 000
N a5 an 45 a5 a5 45 5 45 45 45 a5 4 44
al Faarscn Cormplaton 120 9671 1 161 231 ne ,A85* Jane ae 402+ AT £81™ 0
Sig. |2 taded) A3 007 A 234 a2r a4 001 00 036 £08 2% 000 000
N 45 a5 45 ay a5 as 45 as 45 45 a5 45 45
an Puarson Conelalion 3ap 425" RET 1 15 A51°7 4261 181 079 224 071 222 =)
Sig (24aiad] e ood 231 A 035 oo bod ] E g Jap 51 143 o)
N & a5 45 an 45 45 a5 45 ) 45 45 an e
Qs Pearzon Correlalion -112 038 230 218 1 521 245 08 2" 6" 218 110 AR
S (2-thed) AR5 892 27 0as i ey 04 A8 003 o3 R1- A73 001
= M 45 a8 4s a5 5 48 a5 45 a5 2 45 43 a8
a6 Paseson Gomeabicn 005 BRI KTl S 4517 2210 1 284 ) 247 a5 101 aas 525¢
Sp R24sled) sie 253 o34 oo 000 A 058 a2 202 020 ] 226 000
?f a5 4§ AS a5 45 45 a5 45 45 a5 45 45 a4h
a7 Paawson Cononben 053 A53 £35° A 245 28 ! A5 A06™ Aer A57 204 S
Sg (2ealed) a3 o ol 004 104 059 X o2 008 001 302 A70 000
N a5 a5 i a5 45 45 as 45 45 L L €5 45 ah
[oT) Pairsol Comeaacn 204 AT 202" A51 108 235 ASOr 1 A50™ AR an FT .
54 {Raaled B0 265 008 23 470 21 e . 001 001 a3 062 000
N a5 13 45 45 45 45 an 48 45 a5 45 45 a5
(o7 Panmson Comason -124 237 Aran 079 AR 247 ACG™ A \ A2 261 251 5751
S, (R 418 A7 036 7 003 Aoz 006 001 A s 004 06 L0
N a5 a5 45 3 [ 45 a5 45 as a5 45 ay a5
Qi Poarscn Comebsen 10 AT 402" 224 366 345 AST" 281" A2 1 052 ore
Sg. {2-mied) A73 o 006 40 o3 020 001 00t L0G \ Ja 401
N as 45 45 45 45 45 as 45 45 an 45 a5
an Peamon Corakanon -paz - 040 187 -7 216 101 57 an 261 082 1 279
Su. (2-nded) 783 9 218 B4 KT 500 e 243 et 3z X 063
N as 45 45 45 15 45 a5 45 a5 45 &5 a8
an Paamson Cooetadon a2 TS 551" 22 1o LG4 28 291 251 ma 279 i
Sg. [2taked) A8 09 00 43 A73 £25 JA70 053 a6 20 063
N a5 45 45 a8 45 45 a5 4 a5 a5 45 a5
KOMPENS  Poarson Corslason 213 e 703 e AB0* 525" T ST 575 17 318 =y
Sig. (2-nked) 161 000 000 000 o oa 000 200 oo o0 1) (O]
N a5 13 45 a5 4= 45 a5 45 45 48 &5 45

* Corelanon (s sgdcant ot e 0.05 lavel (2-tafed).
. Cortalaton & 8igrhcant at the 0.01 lewel (2-tailerd)
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Reliability

vesese Nothod 2 (covariance matrix) will be used for this analysis ******

RELIABILITY

N of Cases »

ltom Means Mean
3. 6667

Item Variances Moan
L, 7608

Inter-iten
Carrelations Mean
, 2307

Item-total Statistics

Scale
Mean
if Icem
Daletad
Ql 41,1111
Q2 41,0000
Q3 40,1333
24 40,4000
Q5 39,6222
06 39,7778

o7 40.6000

ANALY S

45,0

Minimum
2,8BBRY

Mintxum
, 2859

Minimum
., 2036

scale
Variance

if ltam

Daleted

30,2374
24,4545
25,9818
25,5182
29,0586
28,0404
23,7455

8 - SCALE (A L= HA|
Maximus Range Max/sMin
4,3778 1,4889 1,5154
Maximum Range Max/Min
1.3636 1,0778 q,1703%
Maximum Range Max/¥Min
, 5512 . 1548 -2,70713
Correctad
Item- Squared
Total Multiple
Correlation Correlation
L0748 ,2943
,4959. , 5279
, 6170 + 5597
,4822 45832
, 3818 , 5338
L4303 L4710
, 6346 , 5459

variance
L1946

variance
,1081

Variance
D333

Alpha
if Item
Deleted

, 7914
,7507
, 7397
,7543
\7652
L7595
y 7306
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o8
Q9

Q10
a1
Q12

Reliability Coefificients

Alpha =

40,3558
19,9778
40,2444
40,3889
40,4889

. 1752

27,3707
27,7455
26,3071
29,0283
26,8919

12 items

Sctandardized ltem

4207
, 4863
, 5089
1514
,4150

alpha

L5704
4844
. 9636
2587
, SB&S

. 7B25

., 7590
,7552
7437
. T894
/7593
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Reliability

esases Merhpd 2 (covariance matrix) will be used for this analysis ******

RELTITABILITY ANALYSIS - S5CALKE (AL P HA)

M of Cages = 45,0

[tam Means Mean Minimum Maximam Rangs Max/Min.  Variance
3,5204 2,9556 44,0000 11,0444 1,3534 JH42

Inter-itam
Covariancas Mean Minimum Maximum Ranga Max/Min  Variance
L1718 -, 1939 L4596 . 6535 -2,3698 , 0204

Intor-icem
Correlations Maan Minimum Max imem Range Max/Min  Varlance
, 243D -, 2340 , 6747 L90E3 -2,8530 LOal8

Item-total Stacistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Ltem- Sguared Alpha

it Item 1f ftem Total Muleiple if Item

Peleted Deleted Correlation Correlation Deleted
01 38,2444 28,4162 . 5091 6298 L7514
Q2 38,3778 27,4677 , 5331 , 8195 27459
Q3 38,8222 25,6040 , 6045 ,4796 , 7336
o4 38,5111 28,2101 (4111 L4422 75686
Qs IR, 7556 26,7343 , 5076 ,5476 , 7456
Qa 18,7333 26,2000 ,5131 L3543 L7441

Qv IR, 2444 28,4889 L3032 . 23556 L1669
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Q8
09
Qlo
Q11
Q12

Reliability Coetticients

Alpha =

38,8000
39,1778
3§, 7111
39,2889
39,0232

, 1720

25,9364
26,6495
27,3010
30,0283
28,6586

12 items

.5845
L4209
5031
L0610
2155

Standardized (tem alpha =

. 58538
3326
. 5384
»3358
3317

. 7939

. 7365
,7553
, 7474
,8033
, 7803



Perpustakaan Universitas Budi Luhur

Reliability

sesses pMothod 2 {covariance marrix) will be used for this analysig everr»

RELIABILITY ANALYBI1S - SCALE ((ALPHA

N of Casss = 45,0

Item Means Maan Minimun M Lot Range Max/Min Vaxriance
4,0833 3,2444 4,6000 1,3556 1,4178 L1301

Incer-item
Covariances Mean Minimuam Maximum Range Max/Min Variance
, 0509 -, 0732 L6283 , 7015 ~8/,5793 ,0103

Incar-ites
Correlations Moan MirnLmun Max Lmum Hange Max/Min Variance
1791 -,1350 L5721 , 7111 -4,1148 L0301

1tam-total Scaclistics

Seale Scale Corrected

Mgan Variance I tem- Squared Alpha

if Icem if Item Total Multiple if Ttem

Deletad Peleved Correlation Correlation Deleted
Q1 44,6000 16,1091 , 3887 ,3753 ;5728
Q2 45,0222 17,1131 ,2639 L4035 L6893
Q3 4%, 0000 16,0908 S123 L4638 L6817
Q4 44,3444 16,2707 , 3440 9120 L6787
R5 44,6667 17,1364 2725 , 2203 ,6BA5
06 44,6444 15,3253 L4175 4507 L6564

o7 45,4444 17.4343 1268 37686 , 7086
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Q8 45,7556 14,3707 3473 . 3365 ,6861
Q9 45,4222 14,4763 , 4048 4230 ,E69R
Lo 44,5111 16,2374 L2109 2261 , 6973
pil 44,6889 16,6737 , 3145 1334 , 6825
Qi2 44,4000 16,0636 , 6083 V5831 6560
Reliabilicy Coefficients 12 icems

Alpha = ,E9go Standardized item alpha = L1238
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Regression
Descriptive Statislics
Mean Std. Deviation N
MOTIVASI 49,0000 4,32750 45
KOMPENSA 44 0222 5,59825 45
Correlations
- MOTIVASI | KOMPENSA
Pearson Correlation  MOTIVASI 1.000 429
KOMPENSA 429 1,000
Sig. (1-tailed) MOTIVASI , 002
KOMPENSA 002 -
N MOTIVASI 45 45
KOMPENSA 45 45

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method

1 KS.)MPENS
A '
a. All requested variables enterad.
b. Dependent Variable: MOTIVASI

Enter
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Model Summary’
Change Statistics
Adjusted | Std. Errorof | R Squara
Model R A Square | A Square | the Estimate Change | F Change df1 di2 Sig. F Change
1 A29* 184 NG5 3.85483 B4 9,683 1 43 063
a. Pradictors: (Constant), KOMPENSA
b. Dependent Variable: MOTIVASI
ANOVA
Sum ol
Maodal Sguares df Mean Square F Sig. |
1 Regression 151,452 1 151,452 9,683 003
Residual 672,548 43 15,641
Total 824,000 44
a. Pradictors: (Constant), KOMPENSA
b. Dependent Variable: MOTIVASI
Coefficient Correlations *
Model KOMPENSA
1 Cormrelations KOMPENSA 1,000
Covariances KOMPENSA 1,134E-02

a. Dependent Vanable: MOTIVASI
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Coefficients’
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients 95% Confidence Interval for B
Model B Std. Error Bota t Sig. Lower Bound | Upper Bound
1 (Constant) 3441 4,725 7,282 000 24,881 43,940
KOMPENSA 331 106 429 3112 003 A7 546
&. Dependent Varable: MOTIVASI
Residuals Statistice'
Maimum | Maxsnumn Mean Std. Deviation
Predicted Valug 463414 53,3009 49 0000 1,85529 a5
S, Prodicted Value -1,433 2,318 000 1,000 45
Standard Error of
Predicted Value 58956 1,50262 80149 23229 45
Adjusted Pradicled Value 46 5886 52 8206 48,9883 1,81227 a5
Residual -7,6497 80074 L0000 3.90563 45
Stid, Resadual -1.934 2,025 000 LS89 a5
Stud. Residual 1,974 2,048 Lo 1,009 45
Deleted Resdual -7.,9700 8,1894 o117 407316 45
Stud. Deleted Residual 2,046 2130 002 1.026 45
Mahal, Distance L000 5,374 978 1,314 45
Cook's Distance 000 085 021 023 45
Centered Leverage Valug 000 122 022 030 45

4. Dependent Vanable: MOTIVASI
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MOTIVASI

Scatterplot
Dependent Variable: MOTIVASI
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REGRESI LINIAR

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
MOTIVASI 49,0000 4,32750 45
GAYAKEPE | 42,2444 5,66149 45

Correlations

MOTIVASI | GAYAKEPE

Pearson Correlation  MOTIVASI 1,000 Jd22
GAYAKEPE 122 1,000

Sig. (1-tailed) MOTIVASI . 213
GAYAKEPE 213 :

N MOTIVASI 45 45
GAYAKEPE 45 45

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method

[ GAYAKEP
E

, | Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: MOTIVAS!
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Model Summary’

Change Stalislics

Adjusted | Std. Error of | R Square
Model A R Square | R Square | the Estimate | Change | F Change df1 2 Sig. F Change
1 Jj22¢ 015 -,008 4,34509 015 B4s 1 43 A26
a. Predictors: (Constant), GAYAKEPE
b. Dependent Vanable: MOTIVASI
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12,168 1 12,168 645 A26*
Resdual 811.832 43 18,880
Total 824 000 a4
2. Predictors: (Constant), GAYAKEPE
b. Dependent Variable: MOTIVASI
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coelfficients Coefficients 45% Confidance Interval for B
Model B Std. Error Beta 1 Sig. Lower Bound | Upper Bound
1 (Constant) 45,076 4,931 9,142 000 35,133 55,019
GAYAKEPE |9, 289E-D2 116 122 803 A26 - 140 326

a. Dependent Variable: MOTIVASI
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Coefficient Correlationg
Model GAYAKEPE
1 Corralations GAYAKEPE 1.000
Covanances GAYAKEPE| 1,339E-02
a. Dependent Variable: MOTIVASI
Residuals Statistics’
= Minimum | Maxsnum Mean Sid Deviation
Predicled Vaue 45,0454 50,6453 49,0000 52588 45
Sid. Predicted Vale «1,809 3136 000 1,000 45
Standard Error of
Pradicted Value B4A834 2,15405 87180 28435 45
Adjusted Predicted Vahe 47 5187 50,3783 48 9478 55874 45
Rasidual 68133 B8.3%43 L0000 429543 45
Std. Residual -1.568 1.932 000 SR8 45
Stud. Hesidual -1,632 1.967 L0085 1.019 45
Deleted Residual -7.3783 28,6987 L0522 457108 45
Stud, Deleted Residual -1,665 2,037 008 1.031 45
Mahal, Distance 002 9,835 978 1,635 45
Ceok's Distance 000 461 034 Riyal 45
Centered Leveraga Value 000 224 022 037 45

a Dependent Variable: MOTIVASI
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MOTIVASI

Scatterplot
Dependent Variable: MOTIVASI
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Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
MOTIVASI 45,0000 432750 45
KOMPENSA 44 0222 5.59825 45
GAYAKEPE 42,2444 566149 45
Correlations
5% —s MOTIVASI | KOMPENSA | GAYAKEPE
Pearson Correlation  MOTIVASI 1,000 A20 122
KOMPENSA 429 1,000 662
GAYAKEPE A22 662 1.000
Sig. (1-1alled) MOTIVASI ; 002 213
KOMPENSA 02 A 000
GAYAKEPE 213 000 A
N MOTIVASI a5 45 45
KOMPENSA 45 45 a5
GAYAKEPE 45 45 45
Variables Entered/Removed
Variablas Variables
Maodal Emared Hemoved Method
1 GAYAKEP
E.
KOMPENS S
A

a. All requested variables antered.
D. Dependent Vanable: MOTIVASI
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Model Summary’

Change Statistics
Adjusted | Std. Emorof | R Sgquare
Modei R A Squase | A Square | the Estimate | Change | F Change aft df2 Sig. F Change
1 480° 231 ,194 3.88528 231 5,293 2 4z 004
a. Prodiclors: {Constant), GAYAKEPE, KOMPENSA
b. Dependent Yanable: MOTIVASI
ANOVA"
Sum of
Model Squares df Mean Square F Slg.
1 Rogression 189,993 2 94,907 6.293 ,004°
Aesidual 634,007 42 15,095
Towl £24.000 44
a. Predictors: (Constant), GAYAKEPE, KOMPENSA
b. Dependant Variable: MOTIVASI
Coefficients’
Unstandardized Standardized
Coefficients Coellicients 95% Confidence Interval for B | Collineanty Statistics
Model B Std. Erroe Beta ! Sig. Lower Bound | Upper Bound | Tolerance VIF
1 {Constani) 37,230 4,966 7.497 000 27,208 47 252
KOMPENSA 479 140 620 3,432 001 197 761 562 1,779
GAYAKEPE -220 138 -,208 -1,598 118 -, 439 058 562 1,779

8. Dependant Vanable: MOTIVASI
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Coeflicient Correlationd
Model GAYAKEPE | KOMPENSA
i Corelalions  GAYAREPE 1,000 - 662
KOMPENSA - 652 1,000
Covariances GAYAKEPE | 1,904E-02 | -1.274E-02
KOMPENSA | -1.274E-02 1. 947E-02

a. Dependent Variable: MOTIVASI

Collinearity Diagnosticé

Condition Vananca Proportions
Model  Dimension | Eigenvalue Index (Constant) | KOMPENSA | GAYAKEPE
| 1 2.885 1,000 00 00 00
2 9,198E-03 18.016 a7 09 26
3 5,500E-03 23297 .03 91 74

a. Dependent Variable: MOTIVASI
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Residuals Statistics’
Minimum | Maximum Mean | Std. Deviation | N
Predicted Value 45,9491 54,1291 49,0000 207799 45
Std. Pradicted Value -1.468 2468 000 1.000 45
odionlliver 58086 | 193543 | 95046 29823 a5
Adjusted Prodicted Value 45,6003 53,0618 48,0594 207213 15
Residual 7.5181 7.0748 L0000 3,78595 45
Std, Resxdual -1.935 1,821 000 277 45
Stud. Rasidual -1.870 1,863 005 1013 45
Detated Aesidual -7,7886 7.5802 0408 4.00084 45
Stud. Deleted Residual -2.043 1,922 005 1,030 45
Mahal. Distance 033 9.941 1,956 1,974 45
Cook’s Distance 000 318 027 D50 45
Coantered Leverage Value 001 226 044 045 45

a. Dependent Variable: MOTIVASI
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Normal P-P Plot of Regression §
Dependent Variable: MOTIVASI
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MOTIVASI

Scatterplot
Dependent Variable: MOTIVASI
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